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ABSTRAK
Nama : Nursyamsi Dermawati
NIM : 20600113049
Judul : “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Lingkungan Materi Hukum Newton Pada Peserta
Didik Kelas X MA Al Ikhlas Ujung Bone”
Pokok masalah penelitian ini adalah tentang bagaimana pengembangan
LKPD berbasis lingkungan materi hukum newton untuk SMA kelas X. Pokok
masalah tersebut selanjutnya dijabarkan dalam beberapa sub masalah atau
pertanyaan penelitian, yaitu: 1) Bagaimanakah kualitas LKPD berbasis
lingkungan dilihat penilaian ahli pada kriteria konstruk, isi, dan bahasa? 2)
Bagaimanakah tingkat efektifitas LKPD berbasis Lingkungan dilihat dari angket
respon peserta didik?.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model 4-D yang terdiri dari
pendefinisisan, perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Tahap penelitian
LKPD dilaksanakan di MA AL-Ikhlas Ujung Bone dan subjeknya adalah siswa
kelas X IPA 5 dengan jumlah peserta didik 20 orang, pada semester genap tahun
ajaran 2016/2017. Sebelum itu telah dilakukan tahap uji coba pada peserta didik
kelas X IPS 4 dengan jumlah peserta didik 30 orang di MA Negeri 1 Makassar.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar validasi, lembar observasi
yang terdiri dari lembar observasi lembar observasi keterlaksanaan lembar kerja
peserta didik, dan angket respon peserta didik terhadap LKPD. Data tersebut
kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dan efektifitas.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Keseluruhan komponen
LKPD dinyatakan valid sehingga hanya perlu melakukan revisi kecil. Dan
instrumen yang digunakan dinyatakan valid dengan revisi kecil. 2) Respon peserta
didik sangat baik terhadap LKPD karena memperoleh nilai persentase respon
peserta didik sebesar 95%.
Sehubungan dengan hasil yang telah dikemukakan  dalam  penelitian ini,
maka saran yang diajukan oleh penulis yaitu sebagai berikut: 1) Lembar kerja
peserta didik berbasis lingkungan sebaiknya dikembangkan sesuai dengan
karakter peserta didik oleh guru bidang studi di sekolah yang bersangkutan. 2)
Lembar kerja peserta didik yang dikembangkan sebaiknya dibuat semenarik
mungkin dan diberi informasi mengenai penerapan materi dalam kehidupan
sehari-hari. 3) Pendekatan ataupun metode yang digunakan dalam
mengembangkan LKPD harus sesuai dengan materi pembelajaran.
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ABSTRACT
Name : Nursyamsi Dermawati
NIM : 20600113049
Title : “Development Worksheet Students (LKPD) Environment
Based Materials Newton's Law Students In Class X MA Al
Ikhlas Ujung Bone”
The subject matter of this research is about how the development of LKPD
based on newton legal environment for high school class X. The subject matter is
further described in several sub-problems or research questions, namely: 1) How
the quality of environmental-based LKPD viewed expert judgment on the criteria
of constructs, And language? 2) How is the level of LKPD-based environmental
effectiveness seen from the questionnaire response of learners ?.
This study was conducted using a 4-D model consisting of definition,
design, development, and dissemination. The LKPD research phase is conducted
in MA AL-Ikhlas Ujung Bone and the subject is the students of class X IPA 5
with the number of students 20 people, in the even semester of the academic year
2016/2017. Prior to that has been done testing phase in the students of class X IPS
4 with the number of students 30 people in MA Negeri 1 Makassar. The research
instrument used is validation sheet, observation sheet consisting of observation
sheet of observation sheet of work sheet of learners participant, and questionnaire
of student's response to LKPD. The data is then analyzed by using descriptive
analysis and effectiveness.
The results of this study indicate that: 1) The entire LKPD component is
declared invalid so it only needs to make a small revision. And the instrument
used is declared valid with a small revision. 2) Student response is very good
against LKPD because it gets the percentage of student's response equal to 95%.
In relation to the results that have been presented in this study, the
suggestions submitted by the author are as follows: 1) Worksheets based on the
environment should be developed in accordance with the character of learners by
teachers in the field of study in the school concerned. 2) The developed student
worksheets should be made as attractive as possible and informed about the
application of the material in everyday life. 3) The approach or method used in







A. Latar Belakang 
Dalam suatu pembelajaran, seorang guru atau pendidik harus pandai 
memberikan bentuk pembelajaran sesuai dengan zaman, inovasi-inovasi baru dan 
bentuk-bentuk pembelajaran yang beragam. Karena untuk membentuk 
pembelajaran yang dapat menarik perhatian peserta didik salah satunya dengan 
memberikan bahan belajar yang menarik. Juga dijelaskan pada penggalan ayat, 
pada surah Ar-Ra’d ayat 11 yang berbunyi: 
                
Terjemahnya:  
”Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”  
Pendidikan tidak akan lepas dari tema besar tentang proses manusia yang 
secara terus menerus belajar dari lahir sampai meninggal. Inilah salah satu fitrah 
manusia yang diberikan oleh Allah swt., yaitu keinginan untuk berproses dan agar 
mampu menunjang tugas sebagai khalifah serta memperoleh bekal hidup di dunia 
menuju akhirat. Proses belajar yang terus menerus, akan menjadikan manusia 
yang tidak hanya cerdas, tetapi juga menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
serta berakhlak mulia, hal ini tertuang dalam amandemen UUD 1945 Pasal 31 
ayat 3 sebagai tujuan pendidikan nasional. Tidak hanya itu, pendidikan juga 
bertujuan agarmempertajam potensi yang ada pada dirinya kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi menjunjung tinggi nilai agama dan persatuan bangsa 
untuk kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat manusia. (Amandemen UUD 





Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 
kita sehari–hari. Pendidikan merupakan usaha sengaja dan terencana untuk 
membantu meningkatkan perkembangan potensi bagi manusia.  Pendidikan yang 
berkualitas sangat diperlukan untuk mendukung terciptanya manusia yang cerdas 
serta mampu bersaing di era globalisasi.  Pendidikan mempunyai peranan yang 
sangat besar dalam membentuk karakter, perkembangan ilmu dan mental seorang 
anak. 
Undang-undang No 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang sistem pendidikan 
nasional menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
mengembangakan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakapa, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. (UU 2003, No 20: pasal 3) 
Berkembangan zaman dan kemajuan teknologi, bangsa Indonesia dituntut 
untuk mampu beradaptasi dengan meningkatkan kualitas dan sumber daya 
manusia.  
Proses belajar mengajar (PBM) merupakan suatu proses yang mengandung 
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang 
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Bahan ajar 
merupakan salah satu sarana penunjang keberhasilan proses belajar mengajar. 
Bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran terdapat berbagai 
macam. LKPD (Lembar Kerja Peserta didik) merupakan salah satu jenis bahan 





gunakan pada kurikulum KTSP atau disebut dengan LKS (lembar kerja siswa). 
Pada kurikulum 2013 LKPD tidak digunakan lagi, larangan menggunakan LKPD 
itu juga mengacu pada Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 17 tahun 2010 tentang 
Pengelolaan dan Penyelanggaraan Pendidikan dimana pada pasal 181 disebutkan 
“Pendidik dan tenaga kependidikan baik perorangan maupun kolektif dilarang 
menjual buku pelajaran, bahan ajar, perlengkapan bahan ajar, dan pakaian 
seragam ditingkat satuan pendidikan”. Hal ini disebabkan karena LKPD tersebut 
biasanya bukan merupakan buatan guru sendiri, melainkan menggunakan LKPD 
yang beredar di pasaran. 
Kebanyakan guru masih menggunakan metode ceramah dan menggunakan 
buku paket BSE dan LKPD yang beredar di pasaran sementara LKPD yang 
beredar di pasaran kurang memberikan pengalaman pada peserta didik khususnya 
pada mata pelajaran Fisika di SMA padahal dalam kenyataannya, perkembangan 
proses pembelajaran begitu cepat sehingga sudah saatnya peserta didik 
menentukan jawaban sendiri melalui contoh soal dan masalah yang sering 
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari serta sumber belajar yang dapat 
meningkatkan minat peserta didik. Oleh sebab itu dikembangkan suatu LKPD 
yang bertujuan agar peserta didik dapat lebih mudah memahami konsep  materi 
yang di sajikan melalui LKPD hasil pengembangan. Dan juga akan dikembangkan 
LKPD berpendekatan lingkungan. LKPD berpendekatan lingkungan ini 
merupakan LKPD yang dikembangkan untuk memberikan pemahaman konsep 
fisika dengan cara melihat contoh-contoh fisika pada lingkungan. Peserta 
didik  akan lebih tertarik mempelajari fisika jika di berikan contoh yang sering di 





Kurikulum 2013 yang diterapkan saat ini mengarahkan metode 
pembelajaran yang digunakan harus mampu membimbing peserta didik agar 
mencapai standar kompetensi yang diharapkan dan juga menuntut siswa lebih 
aktif. LKPD merupakan salah  satu bentuk program yang berlandaskan atas tugas 
yang harus diselesaikan dan berfungsi sebagai alat untuk mengalihkan 
pengetahuan keterampilan.  Menurut Prianto dan Harnoko (Sunyono, 2007), 
manfaat dan tujuan LKPD adalah (a) mengaktifkan peserta didik dalam proses 
belajar mengajar, (b) membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep, (c) 
melatih peserta didik untuk menemukan dan mengembangkan proses belajar 
mengajar, (d) membantu guru dalam menyusun pembelajaran, (e) sebagai 
pedoman guru dan peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran, (f) 
membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari 
melalui kegiatan pembelajaran, (g) membantu peserta didik untuk menambah 
informasi tentang konsep yang dipelajari.    
Salah satu sekolah yang telah menerapkan proses belajar mengajar 
menggunakan LKPD adalah MA Al-Ikhlas Bone, dan berdasarkan latar belakang 
tersebut, penulis termotivasi untuk melakukan penelitian dengan Judul: 
”Pengembangan LKPD Berbasis Lingkungan Materi Hukum Newton untuk 
peserta didik kelas X MA Al-Ikhlas Ujung Bone”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Bagaimanakah kualitas LKPD berbasis lingkungan dilihat dari penilaian 
ahli pada kriteria konstruk, isi, dan bahasa? 
2. Bagaimanakah tingkat efektifitas LKPD berbasis Lingkungan dilihat dari 





C. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel pada penelitian ini adalah: 
1. Penelitian pengembangan adalah suatu jenis penelitian yang yang bertujuan 
untuk mengembangankan suatu produk atau model dan menilai produk atau 
model yang dikembangkan (Trianto, 2010:93). 
2. Ilmu fisika adalah suatu ilmu pengetahuan yang didalamnya mempelajari 
tentang sifat dan fenomena alam atau gejala alam serta seluruh interaksi 
yang ada di dalamnya (www.seputarpengetahuan.com)  
3. Media pembelajaran dalam arti sempit hanya meliputi media yang dapat 
digunakan secara efektif dalam proses pembelajaran yang terencana. Media 
pembelajaran tidak hanya meliputi media komunikasi elektronik yang lebih 
kompleks, tetapi juga dalam bentuk sederhana sperti slide, foto, diagram 
buatan pendidik, objek nyata dan kunjungan ke luar kelas (Trianto, 
2010:113) 
4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah panduan peserta didik yang 
digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah 
(Trianto, 2010:111). 
5. Berbasis adalah asas atau dasar atau pokok dari sesuatu yang akan dibahas 
(Rais, 2012:173). 
6. Lingkungan (environment) sebagai dasar pengajaran adalah faktor 
kondisional yang mempengaruhi tingkah laku individu dan merupakan 
faktor belajar yang penting (www.kajianpustaka.com). 
D. Kajian Pustaka 
1. Judul skripsi “Pengembangan LKPD Kimia Berbasis Keterampilan Genetik 





Studi Pendidikan Kimia, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014. 
Dengan hasil penelitian : 
Penilaian LKPD kimia yang dikembangakan secara keseluruhan 
berdasarkan penilian empat pendidik kimia SMA/MA adalah sangat baik 
dengan jumlah skor 279/320. Tiga puluh dua peserta didik merespon LKPD 
Kimia yag dikembangkan dengan skor 379/416. 
2. Judul skripsi “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Mata 
Pelajaran Teknologi Informasi Dan Komunikasi Berdasarkan Standar Isi 
Untuk Sma Kelas X Semester Gasal” oleh Benedikta Ango, Program Studi 
Pendidikan Teknik Informatika, Fakultas Teknik, Universitas Negeri 
Yogyakarta, Juni 2013. 
Dengan hasil penelitian: 
Pengembangan lembar kerja peserta didik , menurut para ahli media dan ahli 
materi dikategorikan baik atau lembar kerja peserta didik yang dikembang-
kan dapat digunakan sesuai dengan saran. Dengan persentase masing – 
masing yaitu : a. Penilaian ahli media, pengembangan lembar kerja peserta 
didik dari segi media dikategorikan baik dengan persentase 84,1 %. b. 
Penilaian ahli materi, pengembangan lembar kerja peserta didik dari segi 
materi dikategorikan baik dengan persentase 82 %. 
Tanggapan guru TIK terhadap lembar kerja peserta didik dikategorikan 
sangat baik dengan persentase 80%. Dilihat dari beberapa point yang 
dijawab oleh guru melalui angket, bahwa desain dan informasi yang 






3. Judul skripsi “Pengembangan Lembar Kerja Pesera Didik (LKPD) IPA 
Terpadu Berbasis Model Iqra’ dan Mitigasi Bencana Erupsi Merapi” oleh 
Ika Kartika, Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga, 
Yogyakarta. 
Dengan hasil penelitian: 
Kualitas Lembar Kerja Pesera Didik (LKPD) IPA Terpadu Berbasis Model 
Iqra’ dan Mitigasi Bencana Erupsi Merapi menurut ahli materi dan ahli 
media adalah Baik (B), secara keseluruhan dengan persentase keidealan 
80% dan 81,48% sedangkan berdasarkan penilaian guru IPA SMP/MTs.  
4. Judul skripsi “Pengembangan Lembar Kerja Pesera Didik (LKPD) Fisika 
Berbasis Inkuiri Materi Elastisitas dan Hukum Hooke untuk Peserta Didik 
SMA Kelas X” oleh Susanta, Program Studi Pendidikan Fisika, Fakultas 
Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 
2014. 
Dengan hasil penelitian: 
Kualitas LKPD sangan baik (SB) berdasarkan penilaian ahli media, dan 
pendidik fisika SMA dengan skor yang diperoleh dari ahli materi rata-rata 
3,31, dari ahli media dengan skor rata-rata 3,66, dan penilaian pendidik 
fisika SMA dengan skor rata-rata 3,44. Dan respon pesera didik terhadap 
LKPD adalah setuju (S), dengan memeperoleh skor rata-rata 0,98 pada skala 
kecil, sementara pada skala besar memperoleh skor rata-rata 0,85. 
Perbedaan beberapa penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu 
penelitian terdahulu adalah penelitian tentang LKPD dengan pendekatan inkuiri, 
keterampilan genetik dan model iqra, sedangkan penelitian ini dilakukan dengan 





pelajaran dan materi yang berbeda dari LKPD yang dikembangkan pada 
penelitian ini. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui kualitas LKPD berbasis lingkungan dilihat dari 
penilaian ahli pada kriteria konstruk, isi, dan bahasa? 
b. Untuk mengetahui tingkat efektifitas LKPD berbasis Lingkungan dilihat 
dari angket respon siswa? 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat. 
a. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah: 
1) Bagi siswa,  perangkat  pembelajaran ini dapat membantu peserta 
didik agar lebih mudah memahami pembelajaran fisika yang diberikan 
dan untuk meningkatkan minat belajar peserta didik. 
2) Bagi Guru disekolah, yang ikut terlibat dalam penelitian ini 
diharapkan bisa memberikan/membuat suatu pengembangan 
perangkat pembelajaran, yang nantinya dapat dikembangkan untuk 
materi lainnya. 
3) Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam memperbaiki sistem 
pembelajaran, dan menambah kumpulan referensi buku. 
b. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberikan sumbangan 
teoritis terhadap ilmu pengetahuan, pengetahuan yang dimaksud adalah 





A. Hukum Newton dalan Al-Quran 
Beberapa penjelasan Hukum Newton dalam Al-Quran sebagai berikut: 
Surah Ar Rad ayat 2 
                            
                         
         
 
Terjemahnya:  
“Allah-lah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu 
lihat, Kemudian dia bersemayam di atas 'Arasy, dan menundukkan matahari 
dan bulan. masing-masing beredar hingga waktu yang ditentukan. Allah 
mengatur urusan (makhluk-Nya), menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), 
supaya kamu meyakini pertemuan (mu) dengan Tuhanmu” 
Surah Fusilat ayat 20 




“Sehingga apabila mereka sampai ke neraka, pendengaran, penglihatan dan 
kulit mereka menjadi saksi terhadap mereka tentang apa yang Telah mereka 
kerjakan” 
Surah Al Baqarah ayat 74 
                           
                                 
                
 
Terjemahnya:  
“Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan lebih keras 





sungai dari padanya dan diantaranya sungguh ada yang terbelah lalu 
keluarlah mata air dari padanya dan diantaranya sungguh ada yang 
meluncur jatuh, Karena takut kepada Allah dan Allah sekali-sekali tidak 
lengah dari apa yang kamu kerjakan”     
Surah Al Ambiya ayat 31 
                        
   
Terjemahnya:  
“Dan Telah kami jadikan di bumi Ini gunung-gunung yang kokoh supaya 
bumi itu (tidak) goncang bersama mereka dan Telah kami jadikan (pula) di 
bumi itu jalan-jalan yang luas, agar mereka mendapat petunjuk” 
Surah Lukman ayat 10 
                             
                             
 
Terjemahnya:  
“Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan dia 
meletakkan gunung-gunung (dipermukaan) bumi supaya bumi itu tidak 
menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan padanya segala 
macam jenis binatang. dan kami turunkan air hujan dari langit, lalu kami 
tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik” 
Dalam ayat-ayat diatas telah dikatakan bahwa Allah menciptakan langit 
tanpa tiang-tiangnya dan meletakkan gunung-gunung yang kokoh dipermukaan 
bumi supaya tidak menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan padanya 
segala macam jenis binatang. dan kami turunkan air hujan dari langit, lalu kami 
tumbuhkan padanya segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik 
Dan menundukkan matahari dan bulan. masing-masing beredar hingga 
waktu yang ditentukan. Allah mengatur urusan (makhluk-Nya), menjelaskan 
tanda-tanda (kebesaran-Nya), supaya kamu meyakini pertemuan (mu) dengan 
Tuhanmu. 
Jadi percepatan gravitasi bulan terhadap bumi 3600 kali lebih kecil 





permukaan bumi. Bulan berjarak 384.000 km dari bumi. Jarak bulan dengan bumi 
ini sama dengan 60 kali jari-jari bumi (jari-jari bumi = 6380 km). Jika jarak bulan 
dari bumi (60 kali jari-jari bumi) dikuadratkan, maka hasilnya sama dengan 3600 
(60 x 60 = 60
2
 = 3600). Angka 3600 yang diperoleh dengan mengkuadratkan 60 
hasilnya sama dengan Percepatan bulan terhadap bumi, sebagaimana hasil yang 
diperoleh melalui perhitungan. 
Dalam ayat diatas kita diberi petunjuk, setidaknya tersirat beberapa makna 
antara lain adalah: alam semesta yang senantiasa berproses tanpa henti dan 
menyajikan banyak sekali gejala dalam seluruh dimensi ruang dan waktu yang 
terus berkembang. 
Menurut para ahli: “Setiap benda tetap berada dalam keadaan diam atau 
bergerak dengan laju tetap sepanjang garis lurus, jika tidak ada gaya yang 
bekerja pada benda tersebut atau tidak ada gaya total pada benda tersebut” 
Sifat lembam ini dapat kita amati, misalnya ketika mengeluarkan saus 
tomat dari botol dengan mengguncangnya. Pertama, kita memulai dengan 
menggerakan botol ke bawah; pada saat kita mendorong botol ke atas, saus akan 
tetap bergerak ke bawah dan jatuh pada makanan. Kecenderungan sebuah benda 
yang diam untuk tetap diam juga diakibatkan oleh inersia alias kelembaman. 
Misalnya ketika kita menarik selembar kertas yang ditindih oleh tumpukan buku 
tebal dan berat. Jika lembar kertas tadi ditarik dengan cepat, maka tumpukan buku 
tersebut tidak bergerak. Jika suatu gaya total bekerja pada benda, maka benda 
akan mengalami percepatan, di mana arah percepatan sama dengan arah gaya total 
yang bekerja padanya. Vektor gaya total sama dengan massa benda dikalikan 
dengan percepatan benda. 
Satuan massa adalah kilogram, satuan percepatan adalah kilogram meter 
per sekon kuadrat (kg m/s
2







. Nama lain satuan ini adalah Newton; diberikan untuk menghargai jasa eyang 
Isaac Newton. Satuan-satuan tersebut merupaka satuan Sistem Internasional (SI). 
Dengan kata lain, satu Newton adalah gaya total yang diperlukan untuk 
memberikan percepatan sebesar 1 m/s
2
 kepada massa 1 kg. Hal ini berarti 1 
Newton = 1 kg m/s
2
. Sebuah benda diberikan sebuah gaya maka benda yang 
mendapat benda tersebut akan membalasnya sebesar gaya yang ditimbulkan 
padanya atau lebih. 
B. Belajar 
Belajar merupakan suatu proses aktif dalam memperoleh pengalaman atau 
pengetahuan baru sehingga menyebabkan perubahan tingkah laku (Herman 
Hujodo, 2003: 83). Menurut Trianto (2010: 16), belajar merupakan perubahan 
pada individu yang terjadi melalui pengalaman, dan bukan karena pertumbuhan 
atau perkembangan tubuhnya atau karakterisrik seseorang sejak lahir. Menurut 
Sugihartono, dkk (2007: 74) belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah 
laku sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Beberapa ciri tingkah laku yang dikategorikan sebagai 
belajar menurut Sugihartono dkk (2007: 74-75) adalah sebagai berikut. 
1. Perubahan tingkah laku terjadi secara sadar. 
2. Perubahan bersifat kontinu dan fungsional. 
3. Perubahan bersifat positif dan aktif. 
4. Perubahan bersifat permanen. 
5. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah. 
6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku. 
Sementara itu menurut Santrock dan Yussen (Sugihartono, 2007: 74) 
mendefinisikan belajar sebagai perubahan yang relatif permanen karena adanya 





merupakan proses perubahan tingkah laku dan interaksi aktif yang dilakukan oleh 
individu untuk mendapatkan pengetahuan dari suatu pengalaman sehingga 
individu tersebut dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Belajar dimaknai sebagai proses perubahan  tingkah laku sebagai akibat 
adanya interaksi antara individu dengan lingkungannya. Tingkah laku ini 
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Tingkah laku dapat dibagi 
menjadi dua kelompok, yaitu yang dapat diamati dan yang tidak. Tingkah laku 
yang dapat di amati disebut dengan behavioral performance,sedangkan yang tidak 
dapat diamati disebut behavioral tendency. Namun tidak semua perubahan tingkah 
laku tersebutsebagai hasil belajar. Ada juga perubahan itu yang disebabkan oleh 
bukan hasil belajar melainkan faktor kematngan. Kedua faktor ini satu sama lain 
saling mengisi guna meraih hasil belajar yang jauh lebih baik. Jadi, perubahan 
tingkah laku dalam proses belajar merupakan akibat dari interaksi siwa dengan 
lingkungannya. Interaksi ini berlangsung secara di sengaja. Hal ini terbukti dari 
adanya tujuan yang ingin dicapai, motivasi untuk belajar, dan kesiapan siswa 
untuk belajar baik secara fisik maupun psikis ( Husdarta dan Yudha M, 2013:     ). 
Jadi belajar adalah proses yang dilakukan untuk mengetahui sesuatu, dari 
yang tidak tau menjadi tau. Atau dapat dikatakan belajar adalah perubahan lebih 
baik dari diri seseorang baik dalam hal ilmu maupun kepribadian. 
C. Pembelajaran 
Erman Suherman dkk (2003: 7) mengemukakan bahwa pembelajaran 
merupakan proses komunikasi antara siswa dengan guru dan siswa dengan siswa 
yang bertujuan agar terjadi perubahan sikap dan pola pikir yang akan menjadi 
kebiasaan bagi siswa yang bersangkutan. Menurut Trianto  (2010: 17) 
Pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan peserta didik, 





menuju pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya. Menurut Gagne dan 
Briggs (Depdiknas, 2008: 86) pembelajaran merupakan suatu rangkaian kejadian 
yang secara sengaja dirancang untuk mempengaruhi siswa sehingga proses 
belajarnya dapat berlangsung dengan mudah. Pembelajaran disini bukan hanya 
terbatas pada pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru, akan tetapi 
pembelajaran mencakup semua peristiwa yang mempunyai pengaruh langsung 
pada proses belajar seseorang. Jadi dari pengertian pembelajaran di atas dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu interaksi siswa dengan sumber 
belajar sehingga terjadi perubahan pola pikir dan tingkah laku yang menyebabkan 
siswa dapat melakukan proses belajar dengan mudah dan dapat mencapai target 
tertentu. 
Dari uraian diatas dapar disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses 
atau interaksi yang terjadi antara guru dan peserta didik dimana di dalamnya 
terjadi proses belajar yang teratur dan terencana. 
D. Pengertian Pengembangan  
Penelitian dan pengembangan merupakan metode yang masih baru dalam 
pendidikan. Metode penelitian dan pengembangan atau Research and 
Development (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifitasan produk tersebut 
(Sugiyono, 2010: 407).  
Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah – langkah 
untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang 
telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan (Nana Syaodih Sukmadinata, 2006: 
164).  
Penelitian dan pengembangan bertujuan untuk menghasilkan produk baru 





Pengembangan dalam arti yang sangat sederhana adalah suatu proses, cara 
pembuatan. Sedangkan menurut Iskandar Wiryokusumo, pengembangan adalah 
upaya pendidikan baik formal maupun non formal yang dilaksanakan secara 
sadar, berencana, terarah, teratur, dan bertanggung jawab dalam rangka 
memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, dan mengembangkan suatu dasar 
kepribadian yang seimbang, utuh dan selaras, pengetahuan dan ketrampilan sesuai 
dengan bakat, keinginan serta kemampuan kemampuannya, sebagai bekal untuk 
selanjutnya atas prakarsa sendiri menambah, meningkatkan dan mengembangkan 
dirinya, sesama, maupun lingkungannya ke arah tercapainya martabat, mutu dan 
kemampuan manusiawi yang optimal dan pribadi yang mandiri. Arifin 
berpendapat bahwa pengembangan bila dikaitkan dengan pendidikan berarti suatu 
proses perubahan secara bertahap ke arah tingkat yang berkecenderungan lebih 
tinggi dan meluas dan mendalam yang secara menyeluruh dapat tercipta suatu 
kesempurnaan atau kematangan (diakses dari http://id.shvoong.com/social-
sciences/education/2190377-pengertian-pengembangan/# ixzz2iPDJwCqY, pada 
23 Oktober 2013).  
Penelitian merupakan kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan 
penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan 
suatu persoalan atau ingin menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip 
– prinsip umum. Sedangkan pengembangan adalah proses atau cara yang 
dilakukan untuk mengembangkan sesuatu secara menyeluruh untuk menjadi baik 
atau sempurna. Metode penelitian dan pengembangan banyak digunakan dalam 
bidang ilmu pengetahuan alam dan teknik. Metode ini menghasilkan produk 
teknologi, bisnis, kemiliteran, kedokteran, administrasi, pendidikan dan sosial. 
Berdasarkan telaah beberapa pendapat, penelitian dan pengembangan merupakan 





dan objektif untuk memecahkan suatu persoalan dengan mengembangkan produk 
baru atau menyempurnakan produk yang telah ada.  
Pengembangan perangkat pembelajaran adalah serangkaian proses atau 
kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan suatu perangkat pembelajaran 
berdasarkan teori pengembangan yang telah ada ( Rafiqah,2013: 95). 
Menurut van den Akker dan Plomp (Hadi,2001:4)mendeskripsikan 
penelitian pengembangan  berdasarkan dua tujuan yaitu (1) pengembangan untuk 
mendapatkan prototipe produk, (2) perumusan saran-saran metodologis untuk 
pendesainan dan evaluasi prototipe tersebut ( Rafiqah,2013: 95). 
Dengan demikian pengembangan adalah memperbaiki, merenovasi 
ataupun menambahkan beberapa aspek pada apa yang telah ada ataupun beberapa 
aspek baru. 
E. Model-model pengembangan perangkat pembelajaran 
Menurut sudjana (trianto, 2008: 83), untuk melaksanakan pengembangan 
perangkat pembelajaran diperlukan model-model pengembngan yang sesuai 
dengan sistem pendidikan. Sehubungan dengan itu ada beberapa model 
pengembangan pembelajaran. Dalam pengembangan perangkat pembelajaran 
dikenal empat macam model pengembangan perangkat ( Rafiqah,2013: 96-107). 
1. Model kemp 
 Menurut kemp (dalam trianto, 2007: 53) pengembangan perangkat  
merupakan suatu lingkaran yang kontinum. Tiap-tiap langkah pengembangan 
berhubungan langsung dengan aktivitas revisi. Pengembangan perangkat ini 
dimulai dari titik manapun sesuai didalam siklus tersebut. Model pengembangan 
perangkat ini memuat pengembangan perangkat pembelajaran. Terdapat sepuluh 





a. Identifikasi masalah pembelajaran, tujuan dari tahapan ini adalah 
mengidentifikasi antara tujuan menurut kurikulum yang berlaku dengan fakta 
yang terjadi di lapangan baik yang menyangkut model,pendekatan,metode, 
teknik maupun strategi yang dugunakan pendidik. 
b. Analisis peserta didik, analisisi ini dilakukan untuk mengetahui tingkah laku 
awal dan karakteristik peserta didik yang meliputi ciri, kemampuan dan 
pengalaman baik individu maupun kelompok. 
c. Analisis tugas, analisis ini adalah kumpulan proedur untuk menentukan isi 
suatu pengajaran, analisis konsep, analiis pemrosesan informasi, dan analisis 
prosedural yang digunakan untuk memudahkan pemahaman dan penguasaan 
tentang tugas-tugas belajar dan tujuan pembelajaran yang dituangkan dakam 
bentuk Rencana Program Pembelajaran(RPP) dan lembar kegiatan peserta 
didik (LKPD) 
d. Merumuskan indikator, analisi ini berfungsi sebagai (1) alat untuk mendesain 
kegiatan pembelajaran, (2) kerangka kerja dalam merencanakan mengevaluasi 
hasil belajar peserta didik ,dan (3) panduan peserta didik dalam belajar. 
e. Penyusunan instrumen evaluasi, bertujuan untuk menilai hasil belajar, kriteria 
penilaian yang digunakan adalah penilaian acuan patokan, hal ini 
dimakssudkan untuk mengukur ketuntasan pencapaian kompetensi dasar yang 
telah dirumuskan. 
f. Strategi pembelajaran, pada tahap ini pemilihan strategi belajar mengajar yang 
sesuai dengan tujuan. Kegiatan ini meliputi : pemilihan model, pendekatan, 
metode, penilaian format yang dipandang mampu memberikan pengalaman 
yang berguna untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
g. Merinci pelayanan penunjang yang diperlukan untuk mengembangkan dan 





h. Menyiapkan evaluasi hasil belajar dan evaluasi program. 
i. Melakukan kegiatan revisi perangkat pembelajaran, setiap langkah rancangan 
pembelajaran selalu dihubungkan dengan revisi. Kegiatan ini dimaksudkan 
untuk mengevaluasi dan memperbaiki rancangan yang dibuat. 
2. Model Dick and Carey 
Model pengembangan ini ada klemiripan dengan model yang 
dikembangkan oleh kemp,tetapi ditambah dengan komponen melaksanakan 
analisis pembelajaran, terdapat beberapa komponen yang akan dilewati di dalam 
proses pengembangan dan perencanaan tersebut. Adapun dari model tersebut 
dapat diuraikan seperti berikut : 
a. Identifikasi tujuan (identification of instructional goals). Tahap awal model ini 
adalah menentukan apa yang diinginkan agar peserta didik dapat 
melakukannya ketika mereka telah menyelesaikan proses pengajajaran. 
Definisi tujuan pengajaran mungkin mengacu pada kurikulum teertentu atau 
mungkin juga berasal daftar tujuan sebagai hasil dari need assesment,atau dari 
pengalaman praktek dengan kesulitan belajar peserta di dalam kelas. 
b. Melakukan analisis instruksional (conducting a goal analysis). Setelah 
mengidentifikasi tujuan pengajaran , maka akan ditentukan tipe belajar yang di 
butuyhkan peserta didik. Tujuan yang di analisis untuk mengidentifikasi 
keterampilan yang lebih khusus lagi yang harus dipelajari. Analisis ini yang 
menghasilkan carta atau diagram tentang keterampilan-keterampilan  atau 
konsep yang menunjukkan keterkaitan antara keerampilan konsep tersebut. 
c. Mengidentifikasi tingkah laku awal/karakteristik peserta didik. Ketika 
melakukan analisis terhadap keterampilan-keterampilan yang perlu dilatihkan 
dan tahapan proedur yang perlu dilewati, juga haru dipertimbangkan 





pengajaran. yang penting juga diidentifikasi adalah  karakteristik khusus 
peserta didik yang mungkin ada hubungannya dengan rancangan aktivitas-
aktivitas pengajaran. 
d. Merumuskan tujuan kinerja (write performance objectives) berdasarkan 
analisis instruksional  dan pernyataan tentang tingkah laku awal peserta didik, 
selanjutnya akan dirumuskan pernyataan khusus tentang apa yang harus 
dilakukan peserta didik setelah menyelesaikan pembelajaran.  
e. Pengembangan tes acuan patokan (developing criterianreferenced test items). 
Pengembangan tes acuan patokan di dasarkan pada tujuan yang telah 
dirumuskan, pengembangan butir assesmen untuk mengukur kemampuan 
peserta didik seperti yang diperkirakan dalam tujuan. 
f. Pengembangan strategi pengajaran (develop instructional strategy). Informasi 
dari lima tahap sebelumnya, maka selanjutnya akan mengindentifiskasi yang 
akan digunakan untuk mencapai tujuan akhir. Strategi akan meliputi aktifitas 
preinstruksional, penyampaian informasi, praktek dan balikan,testing, yang 
dilakukan lewat aktifitas. 
g. Pengembangan atau memilih pengajaran (develop and select instructional 
materials). Tahap ini akan digunakan strategi pengajaran untuk menghasilkan 
pengajaran yang meliputi petunjuk untuk peserta didik, bahan pelajaran, tes 
dan panduan pendidik. 
h. Merancang dan melaksanakan evaluai formatif. Evaluasi dilakukan untuk 
mengumpulkan data yang akan digunakan untuk mengendintifikasi bagaimana 
meningkatkan pengajaran.  
i. Menulis perangkat. Hasil-hasil pada tahap dijadikan dasar untuk menulis 
perangkat yang dibutuhkan. Hasil perangkat selanjutnya difalidasi dan di 





j. Revesi pengajaran. Tahap ini mengulangi siklus pengembangan perangkat 
pengajaran. Data dari evaluasi sumatif yang telah dilakukan pada tahap 
sebelumnya diringkas dan di analisis serta di interpretasikan untuk di 
identifikasi kesulitan yang di alami oleh peerta didik dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Begitu pula masukan dari hasil inplementasi dari pakar atau 
validator. 
3. Model 4 D 
 Model pengembangan 4 D merupakan model pengembangan perangkat 
pembelajaran. Model ini dikembangkan oleh S. Thagarajan, Dorothy S. Semmel, 
dan Melvyn I. Semmel. Modal pengembangan 4D terdiri atas 4 tahap utama yaitu: 
(a) Define (pembatasan), (b) Design (Peracangan), (c) Develop (Pengembangan) 
dan Dessiminate (Penyebaran).. Secara garis besar keempat tahap tersebut adalah 
sebagai berikut. 
a. Tahap pendefenisian(define). Tujuan tahap ini adalah menemtapkan dan 
mendefinisikan syarat-syarat pembeljaran di awali dengan analisis tujuan dari 
batasan materi yang dikembangkan. 
b. Tahap perencanaan(Design). Tujuan tahap ini adalah menyiapkan prototipe 
perangkat pembelajaran.  Tahap ini adalah terdiri dari empat langkah yaitu,(a) 
Penyusunan tes acuan patokan, merupakan langkah awal yang menghubungkan 
antara tahap define dan tahap design. Tes disusun berdasarkan hasil 
perumusahan tujuan pembelajarn khusus(kompetensi dasar dalam kurikulum 
KTSP) Tes ini merupakan suatu alat mengukur terjdinya perubahan tingkah 
laku pada diri peserta didik setelah kegiatan belajar mengajar, (b) Pemilihan 
media yang sesuaai tujuan, untuk menyampaikan materi pelajaran, (c) 





dengan mengkaji format-format perangkat yang sudah ada dan yang 
dikembangkan di negara-negara yang lebih maju.  
c. Tahap pengembangan(develop). Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan 
perangkat pembelajaran yang sudah direfisi berdasarkan masukan dari pakar. 
Tahap ini meliputi: (a) Validasi perangkat oleh para pakar diikuti dengan refisi, 
(b) Simulasi yaitu kegiatan mengopersionalkan rencana pengajaran, dan (c) Uji 
coba terbatasan dengan peserta didik yang sesungguhnya. Hasil tahap 2 dan 3 
di gunakan sebagai dasar refisi. Langkah berikutnya adalah uji coba lebih 
lanjut dengan peserta didik yang sesuai dengam kelas sesungguhnya. 
d. Tahap penyebaran(desseminate). Pada tahap ini merupakan tahap penggunaan 
perangkat yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas misalnya pada 
kelas lain,disekolah lain, oleh pendidik yang lain. 
4. Model PPSI 
 Model pengembangan PPSI mengikuti pola dan siklus pengembangan 
yang mencakup: a) Perumusan tujuan, b)  pengembangan alat evaluasi, c) 
pelakanaan pengembangan. Perumusan tujuan menjadi dasar bagi penentuan alat 
evaluasi pembelajaran dan rumusan kegiatan belajar. Rumuan kegiatan belajar 
lebih lanju tmenjadi dasar program pengembangan. Hasil pelaksanaan tentunya di 
evaluasi, dan selanjutnya hasil evaluasi digunakan untuk merefisi pengembangan 
program kegiatan, rumusan kegiatan belajar, dan alat evaluasi. 
5. Model Plomp 
Memberikan suatu model dalam mendesain pendidikan yang terbagi dalam 
5 fase yaitu: 
a. Fase investigasi awal(preliminary investigation) .kegiatan yang dilakukan pada 
fase ini terfokus pada pengumpulan dan analisiss informasi,mendefinisikan 





b. Fase desain (design).kegiatan pada fase in lbih difokuskan pada hasil yg telah 
di dapatkan pada fase investigasi awal,kemudian di rancang solusinya.hasilnya 
berupa dokumen desain. 
c. Fase realisasi/konstruksi(realisation/construction) fase ini merupakan salah 
satu fase produksi disamping fase desain.dalam fase ini dibuat fase teknik 
pelaksanaan keputusan,tetapi fungsi keputusan tidak dibuat.pada fase ini 
,dihasilkan produk pengembangan berdasarkan desain yang telah dirancancang. 
d. Fase tes,evaluasi dan revisi(test,evaluation,andrevesion), pada fase ini 
dipertimbangkan kualitas solusi yg telah dikembangkan dan di buat keputusan 
yang berkelanjutan didasarkan pada hasil pertimbangan.evaluasi merupakan 
proses mengumpulkan ,memproses,dan menganalisiss  informasi secra 
sistematis untuk menilai solusi yang telah di buat 
e. Fase implementasi(implementation).pada fase ini solusi yang dihasilkan di 
dasarkan pada hasil evaluasi .solusi ini diharapkan memenuhi masalah yang di 
hadapi. Dengan  demikian,solusi desain ini dapat di implementasikan atau 
dapat diterapkan dlm ituasi memungkinkan masalah tersebut secara aktual 
terjadi. 
Dapat disimpulkan bahwa ada lima macam model pengembangan 
perangkat pembelajaran yaitu model kemp, pada model kemp terdapat sembilan 
langkah. Yang kedua yaitu model Dick and Carey,  pada model ini terdapat 10 
tahapan. Model ketiga yaitu model 4-D, pada model ini terdapat empat tahapan 
dengan awalan “D”, yaitu define, design, develop, dan dessiminate. Model 
keempat yaitu model PPSI, pada model ini terdapat tiga tahapan. Model 
selanjutnya yaitu model Plomp, pada model ini terdapat lima fase. 





Menurut Wina Sanjaya (2013:    )Berdasarkan hakekat R & D seperti yang 
telah dijelaskan, sebagai salah satu metode dalam penelitian pendidikan, R & D 
memiliki karekteristik sebagai berikut : 
1. R & D bertujuan untuk menghasilkan produk dalam berbagai aspek 
pembelajaran dan pendidikan,  yang biasanya produk tersebut di arahkan 
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tertentu. Dengan demikian R & D 
tidak berhubungan dengan klarifikasi atau pengujian suatu teori, atau 
menghasilkan prinsip-prinsip tertentu seperti pada jeni penelitian yang lain. 
Kalaupun R & D menghasilkan prinsip, dalil atau hukum, maka semua itu 
tidak terlepas dari produk yang dihasilkan. 
2. Proses pelaksanaan R & Ddiawali dengan studi atau survei pendahuluan 
yang dilakukan untuk memahami segala seuatu yang terlaksana di lapangan 
sesuai dengan objek pengembangan yang dapat digunakan. Urvei 
pendahuluan diperlukan sebagai dasar dalam pengembangan desain. Survei 
pendahuluan dilakukan dengan studi lapangan dan studi kepustakaan. 
3. Proses pengembangan dilakukan secara terus-menerus dalam beberapa 
siklus dengan melibatkan subjek penelitian dalam lapangan yang nyata 
tanpa menganggu sistem dan program yang sudah direncanakan dan di tata 
sebelumnya. Oleh sebab itu dalam proses pelaksanaannya menggunakan 
action research merupakan metode penelitian yang sering digunakan, 
dengan menggunakan instrumen penelitian catatan lapangan dan catatan 
observasi. 
4. Pengujian validasi untukmenguji keandalan model hasil pengembangan baik 
keandalan di lihat dari sisi proses pembelajaran (validasi eksternal) maupun 





yang terlibat dalam pengujian validasi adalah subjek di luar pengembangan 
yang terdiri atas subjek berkategori kurang ,sedang dan baik. 
5. R & D tidak menguji teori tertentu atau menghasilkan prinsip, dalil, atau 
hukum kecuali yang berkaitan dengan apa yang sedang dikembangkan.  
Jadi terdapat lima karakteristik penelitian pengembangan. Penelitian 
pengembangan betujuan untuk menghasilkan produk, diawali dengan studi atau 
survey, proses pengembangan dilakukan terus menerus, pengujian validasi dan 
pengembangan tidak menguji teori tertentu atau menghasilkan prinsip, dalil, atau 
hukum dengan pengecualian apabila berkaitan dengan apa yang sedang 
dikembangkan. 
G. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  
Awalnya LKPD dikenal dengan sebutan Lembar Kerja Siswa (LKS). 
LKPD adalah lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta 
didik. Menurut Endang Widjajanti (2008:1),  
LKPD merupakan salah satu sumber belajar atau media pembelajaran yang 
dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator yang disusun, dirancang, dan 
dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran yang akan 
dihadapi. Trianto (2008: 148) mendefinisikan bahwa LKPD adalah panduan 
peserta didik yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan dan 
pemecahan masalah. LKPD merupakan sebuah bahan ajar yang tersusun dari 
lembaran – lembaran yang berisi materi, ringkasan, dan soal – soal yang akan 
dikerjakan oleh siswa yang mengacu pada kompetensi dasar yang hendak dicapai 
(Andi Prastowo, 2011: 204).  
LKPD adalah lembaran yang berisi pedoman bagi siswa untuk melakukan 
kegiatan yang terprogram sebagai sarana olah pengetahuan dan ketrampilan yang 





Berdasarkan pengertian di atas maka LKPD berwujud lembaran berisi tugas-tugas 
guru kepada peserta didik yang disesuaikan dengan kompetensi dasar dan dengan 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Dapat dikatakan bahwa LKPD adalah 
panduan kerja peserta didik untuk mempermudah peserta didik dalam pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran. Sehingga, lembar kerja peserta didik sangat berperan 
dalam pembelajaran karena dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. 
1. Fungsi dan Manfaat LKPD  
Menurut Endang Widjajanti (2008: 1-2), LKPD mempunyai beberapa 
fungsi, yaitu:  
a. Merupakan alternatif bagi guru untuk mengarahkan pengajaran atau 
memperkenalkan suatu kegiatan tertentu sebagai kegiatan belajar mengajar  
b. Dapat digunakan untuk mempercepat proses pengajaran dan menghemat waktu 
penyajian suatu topik  
c. Dapat untuk mengetahui seberapa jauh materi yang telah dikuasai peserta didik 
d. Dapat mengoptimalkan alat bantu pengajaran yang terbatas  
e. Membantu peserta didik dapat lebih aktif dlam proses belajar mengajar  
f. Dapat membangkitkan minat peserta didik jika LKPD disusun secara rapi, 
sistematis mudah dipahami oleh peserta didik sehingga mudah menarik 
perhatian peserta didik 
g. Dapat menumbuhkan kepercayaan pada diri peserta didik dan meningkatkan 
motivasi belajar dan rasa ingin tahu  
h. Dapat mempermudah penyelesaian tugas perorangan, kelompok atau klasikal 
karena peserta didik dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan kecepatan 
belajarnya  






j. Dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah.  
Menurut Sukamto (dalam Benedikta Ango, 2013: 15), LKPD memiliki 
fungsi antara lain:  
a. Memberikan pengalaman kongkret bagi peserta didik  
b. Membantu variasi belajar  
c. Membangkitkan minat dan motivasi peserta didik  
d. Meningkatkan referensi belajar mengajar  
e. Memanfaatkan waktu secara efektif dan efisien  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, fungsi LKPD antara lain:  
a. Mengarahkan pengajaran atau memperkenalkan suatu kegiatan secara kongkret 
b. Mempercepat proses pengajaran  
c. Mengetahui materi yang dikuasai peserta didik  
d. Mengoptimalkan referensi belajar mengajar  
e. Membangkitkan minat dan motivasi peserta didik  
f. Mempermudah penyelesaian tugas perorangan atau kelompok  
g. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah  
Penggunaan media (LKPD) memberikan manfaat dalam proses 
pembelajaran, hal ini dikemukakan oleh Azhar Arsyad (2004: 25-27) antara lain 
yaitu:  
a. Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga proses belajar semakin 
lancar dan meningkatkan hasil belajar.  
b. Meningkatkan motivasi peserta didik, dengan mengarahkan perhatian peserta 
didik sehingga memungkinkan peserta didik belajar sendiri-sendiri sesuai 
kemampuan dan minatnya.  





d. Peserta didik akan mendapat pengalaman yang sama mengenai suatu peristiwa, 
dan memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan lingkungan sekitar.  
Manfaat yang diperoleh dengan penggunaan LKPD dalam proses 
pembelajaran (Benedikta Ango, 2013: 16-17) antara lain:  
a. Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran  
b. Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep  
c. Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan keterampilan 
proses  
d. Sebagai pedoman guru dan peserta didik dalam melaksanakan proses 
pembelajaran  
e. Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari 
melalui kegiatan belajar  
f. Membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep yang 
dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, manfaat penggunaan LKPD yaitu:  
a. Memperjelas penyajian pesan dan informasi  
b. Mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu  
c. Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep  
d. Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan keterampilan 
proses  
e. Sebagai pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran  
2. Langkah–Langkah Pembuatan LKPD  
Menurut Batjo Bulu (diakses dari http:// fikarsul10 .blogspot. 
com/2012/06/ makalah-lks.html, pada 19 Januari 2014) bahwa kriteria LKPD 
yaitu:  





b. Ada identitas: Bidang studi, pokok bahasan, topik, waktu dan semester  
c. Alat yang digunakan tercantum  
d. Bahasanya jelas, mudah dibaca, tidak terlalu banyak kata – kata.  
e. Mendorong kreativitas dan imajinasi anak  
f. Mengandung pertanyaan, tugas yang jelas dan singkat serta menantang 
aktivitas anak.  
g. Menarik dan bila diperlukan dicantumkan gambar, peta, tabel, grafik dan 
sebagainya.  
h. Mengembangkan keterampilan proses  
i. Memperhatikan sumber – sumber belajar dalam lingkungan terjangkau  
j. Bila perlu diberi peringatan – peringatan agar anak bekerja secara cermat, teliti 
dan tertib. 
Untuk membuat atau menentukan sebuah LKPD yang baik, ada beberapa 
petunjuk yang harus diperhatikan. Jones (dalam Indriati Agustin Andayani, 2005: 
9) menyatakan LKPD yang baik untuk diberikan kepada peserta didik, haruslah:  
a. Dapat menampung keragaman kemampuan siswa di kelas  
b. Bahasanya cukup dimengerti (tidak terlalu sulit)  
c. Format dan gambar harus jelas (mudah dipahami)  
d. Mempunyai tujuan yang jelas  
e. Memiliki isian yang memerlukan pemikiran dan pemprosesan Infromasi  
f. Tetap memiliki gambaran umum (global disamping gambaran detail)  
Komponen – komponen penyusun LKPD menurut Anis Dyah Rufaida 
(dalam Benedikta Ango, 2013: 19) meliputi:  
a. Judul lembar kerja peserta didik  





c. Ringkasan materi  
d. Kegiatan peserta didik  
e. Info  
f. Alat penilaian (soal latihan) 
Penjelasan lebih lanjut tentang komponen penyusun LKPD dapat dilihat 






















Langkah – langkah untuk mengembangkan LKPD menurut Poppy 
Kamalia Devi (2009: 36), yaitu:  
a. Mengkaji materi yang akan dipelajari peserta didik (kompetensi dasar dan 
indikator hasil belajar).  
b. Mengidentifikasi jenis keterampilan proses yang akan dikembangkan pada saat 
pembelajaran.  
c. Menentukan bentuk lembar kerja peserta didik sesuai dengan materi yang akan 
dipelajari.  
d. Merancang kegiatan yang akan ditampilkan pada lembar kerja peserta didik 
sesuai dengan keterampilan proses yang akan dikembangkan.  
e. Mengubah rancangan menjadi lembar kerja peserta didik dengan tata letak 
yang menarik, mudah dibaca dan digunakan 
f. Menguji coba lembar kerja peserta didik apakah sudah dapat digunakan peserta 
didik untuk melihat kekurangan – kekurangannya.  
g. Merevisi kembali lembar kerja peserta didik.  
Langkah – langkah menyusun LKPD, antara lain:  
a. Analisis kurikulum untuk menentukan materi yang memerlukan bahan ajar 
LKPD. Dalam menentukan materi, materi dianalisis dengan cara melihat 
materi pokok dan pengalaman belajar dari materi yang akan diajarkan, dan 
kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik.  
b. Menyusun peta kebutuhan LKPD Peta kebutuhan diperlukan untuk mengetahui 
jumlah LKPD yang harus dibuat dan urutannya juga dapat dilihat. Urutan 
LKPD diperlukan dalam menentukan prioritas pembuatan.  
c. Menentukan judul – judul LKPD Judul ditentukan berdasarkan SK – KD, 
materi pokok (pengalaman belajar) dalam kurikulum. Satu KD dapat dijadikan 





menjadi materi pokok (MP) mendapatkan maksimal 4 MP, maka dapat 
dijadikan satu judul. Sedangkan apabila diuraikan menjadi lebih dari 4 MP, 
maka perlu dipecah misalnya menjadi dua judul.  
d. Pembuatan LKPD Langkah-langkah membuat LKPD dengan cara:  
1) Rumusan kompetensi dasar diturunkan dari buku pedoman khusus 
pengembangan silabus.  
2) Menentukan alat penilaian.  
3) Menyusun materi. 
3. Macam – Macam LKPD  
Menurut Lis Indrianto (1998: 14-17) LKPD dapat dikategorikan menjadi 2 
yaitu sebagai berikut:  
a. LKPD Tak Berstruktur LKPD tak berstruktur adalah lembaran yang berisi 
sarana untuk materi pelajaran, sebagai alat bantu kegiatan peserta didik yang 
dipakai untuk menyampaikan pelajaran. LKPD merupakan alat bantu mengajar 
yang dapat dipakai untuk mempercepat pembelajaran, memberi dorongan 
belajar pada tiap individu, berisi sedikit petunjuk, tertulis atau lisan untuk 
mengarahkan kerja pada peserta didik.  
b. LKPD Berstruktur LKPD berstruktur memuat informasi, contoh dan tugas-
tugas. LKPD ini dirancang untuk membimbing peserta didik dalam satu 
program kerja atau mata pelajaran, dengan sedikit atau sama sekali tanpa 
bantuan pembimbing untuk mencapai sasaran pembelajaran. Pada LKPD telah 
disusun petunjuk dan pengarahannya, LKPD ini tidak dapat menggantikan 
peran guru dalam kelas. Guru tetap mengawasi kelas, memberi semangat dan 
dorongan belajar dan memberi bimbingan pada setiap peserta didik. Contoh 





1) LKPD Konvensional LKPD ini yang sekarang digunakan di sekolah-
sekolah pada umumnya yang berupa print out dalam bentuk buku.  
2) LKPD Interaktif LKPD ini dibuat dan dijalankan dengan bantuan perangkat 
keras komputer atau CD player. LKPD ini dapat memberikan respon umpan 
balik bagi peserta didik. Penjelasan lebih lanjut antara LKPD Konvensional 



















Perbedaan lain antara LKPD Konvensional dan LKPD Interaktif dapat 















4. Kriteria Penyusunan dan Penulisan LKPD 
Berikut ini merupakan kriteria penyusunan dan penulisan LKPD 
yang dapat dikembangkan oleh guru secara mandiri dalam pembelajaran 






a. Tujuan penyusunan LKPD 
Tujuan penyusunan LKPD untuk pembelajaran adalah sebagi berikut: 
1) Memperkuat dan menunjang tujuan pembelajaran dan ketercapaian 
indikator serta kompetensi dasar dan kompetensi inti yang sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku. 
2) Membantu peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
b. Bahan 
Bahan ajar yang digunakan untuk membantu guru dalam mempermudah 
proses pembelajaran harus sesui dengan kriteria sebagai berikut: 
1) Tersusun logis dan sistematis. Penyusunan bahan perlu menyeleksi konsep 
yang akan dibelajarkan dan urutan rantai kognitifnya harus diperhatikan. 
2) Sesuai dengan kemampuan dan tahap perkembangan peserta didik. Dalam 
hal ini peserta didik SMP berada dalam tahap perkembangan kognitif 
peralihan antara operasional konkrit ke operasional formal, sehingga mereka 
masih mudah untuk berfikir konkrit dan sudah mulai dapat diajak berfikir 
abstrak. 
3) Bahan ajar dapat merangsangdan memotivasi keingintahuan peserta didik.  
4) Bahan ajar mitahir dan memiliki kontekstualitas yang tinggi. 
c. Metode 
Metode dalam menyusun LKPD adalah sebagai berikut: 
1) Memperkaya kegiatan di dalam kelas, contohnya dapat berupa kegiatan 
diluar kelas atau kegiatan laboratorium. 
2) Memotivasi peserta didik. 
3) Mengembangkan keterampilan proses peserta didik. 
4) Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah. 





d. Pertimbangan dilihat dari kepentingan peserta didik Pertimbangan dalam 
menyusun LKPD dilihat dari kepentingan peserta didik, yaitu sebagai berikt: 
1) Menarik minat peserta didik. 
2) Atraktif dan impulsif. 
3) Menambah keyakinan dan rasa “berhasil” bagi peserta didik. 
4) Memotivasi peserta didik untuk mengetahui lebih lanjut. 
5) Pemilihan kosa kata dan istilah sains yang sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan usia peserta didik. 
e. Prinsip penggunaan LKPD 
Adapun prinsip penggunaan LKPD adalah sebagai berikut: 
1) Penggunaan LKPD bukan untuk menggantikan tanggung jawab guru dalam 
pembelajaran, melainkan sebagai sarana untuk mempercepat pencapaian 
tujuan pembelajaran. 
2) Penggunaan LKPD sebaiknya dapat menumbuhkan minat peserta didik 
terhadap pembelajaran IPA melalui diskusi dan pelaksanaan langkah kerja. 
3) Guru sebaiknya memiliki kesiapan dalam pengelolaan kelas. 
5. Struktur LKPD Secara Umum 
Berikut ini merupakan struktur LKPD secara umum yaitu: 
a. Judul kegiatan, Tema, Sub Tema, Kelas, dan Semester, berisi topik kegiatan 
sesui dengan KD dan identitas kelas. Untuk LKPD dengan pendekatan inkuiri 
maka judul dapat berupa rumusan masalah.  
b. Tujuan, tujuan belajar sesuai dengan KD. 
c. Alat dan bahan, jika kegiatan belajar memerlukan alat dan bahan, maka 
dituliskan alat dan bahan yang diperlukan. 
d. Prosedur Kerja, berisi petunjuk kerja untuk peserta didik yang berfungsi 





e. Tabel Data, berisi tabel di mana peserta didik dapat mencatat hasil pengamatan 
atau pengukuran. Untuk kegiatan yang tidak memerlukan data bisa diganti 
dengan tabel/kotak kosong yang dapat digunakan peserta didik untuk menulis, 
menggambar atau berhitung. 
f. Bahan diskusi, berisi pertanyaan-pertanyaan yang menuntun peserta didik 
melakukan analisis data dan melakukan konseptualisasi.  
6. Evaluasi LKPD 




d. Produk/benda kerja sesuai kriteria standar. 
e. Batasan waktu yang telah ditetapkan. 
f. Kunci jawaban/penyelesaian. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa LKPD merupakan  salah satu 
bahan ajar yang dibuat oleh pendidik sesuai dengan silabus dan RPP yang telah 
ada dan digunakan dalam proses pembelajaran dalam kelas. LKPD sebagai bahan 
belajar yang membantu peserta didik agar lebih mudah memahami materi yang 








A. Jenis Penelitian  
Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan penelitian dan 
pengembangan (research and development). Menurut Borg and Gall (1989: 782), 
yang dimaksud dengan research dan development (R & D) adalah proses 
mengembangkan dan menvalidasi produk pendidikan (a process used develop and 
validate educational product). Tujuan utama dari metode penelitian ini bukanlah 
untuk menghasilkan teori baru maupun menguji teori yang sudah ada, melainkan 
untuk menghasilkan sebuah produk baru atau mengembangkan produk yang 
sudah ada yang berguna untuk pembelajaran di sekolah. Produk yang 
dikembangkan adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis lingkungan 
materi Hukum Newton pada peserta didik kelas X. 
B. Lokasi dan Subjek Penelitian 
Tahap penelitian LKPD dilaksanakan di MA AL-Ikhlas Bone dan 
subjeknya adalah siswa kelas X IPA 5 dengan jumlah peserta didik 20 orang, pada 
semester genap tahun ajaran 2016/2017. Sebelum itu telah dilakukan tahap uji 
coba pada peserta didik kelas X IPS 4 dengan jumlah peserta didik 32 orang di 
MA Negeri 1 Makassar.  
C. Komponen Perangkat Pembelajaran 
Komponen perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian 
ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
D. Prosedur Pengembangan LKPD 
Model Pengembangan LKPD yang digunakan dalam penelitian ini 






dalam Muchayat (tanpa tahun) dengan beberapa modifikasi yang terdiri dari 
empat tahap yaitu pendifinisian (define), perancangan (design), pengembangan 
(develop), dan penyebaran (disseminate) sebagaimana dikemukan oleh 
Thiagarajan. Hasil pengembangan perangkat pada penelitian ini dilaksanakan 
hingga pada tahap penyebaran (disseminate) terbatas, yaitu penyebaran disekolah 
lain. Tahap-tahap pengembangan perangkat pembelajaran tersebut di uraikan 
sebagai berikut; 
1. Tahap pendifinisian (Define) 
Tujuannnya adalah menetapkan dan menentukan syarat-syarat 
pembelajaran yang meliputi tujuan pembelajaran dan pembatasan materi 
pembelajaran.  
2. Tahap Perancangan (Design) 
Pada tahap ini dihasilkan rancangan perangkat pembelajaran. Tahap 
perancangan bertujuan untuk merancang perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini  adalah penyusunan tes 
hasil belajar, pemilihan media, pemilihan format perangkat pembelajaran, dan 
perancangan awal perangkat pembelajaran. 
3. Tahap Pengembangan (Develop) 
Pada tahap ini dihasilkan bentuk akhir perangkat pembelajaran, setelah 
melalui revisi berdasarkan masukkan dari para ahli dan data hasil uji coba.  
4. Tahap Penyebaran (Desseminate) 
Pada tahap ini merupakan tahapan penggunaan perangkat yang telah 
dikembangkan dan telah diuji coba pada skala yang lebih luas. Tahap penyebaran 
dilaksanakan untuk menguji efektifitas perangkat dalam kegiatan pembelajaran 
pada sekolah lain di kota dalam skala terbatas. Tahap penyebaran hanya dilakukan 






penyebaran di setiap perpustakaan pada kedua sekolah peenlitian, pada 
perpustakaan jurusan, pada perpustakaan fakultas, pada perpustakaan universitas, 
dan pada perpustakaan daerah. 
E. Instrumen Penelitian 
1. Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran 
Lembar validasi perangkat pembelajaran digunakan untuk memperoleh 
informasi tentang kualitas perangkat pembelajaran dilihat dari uji coba pada kriteria 
konstruk, isi, dan bahasa berdasarkan penilaian para ahli.  Pada lembar validasi 
perangkat pembelajaran, validator menuliskan penilaian terhadap perangkat 
lembar kerja peserta didik (LKPD).  
2. Angket   
Angket digunakan untuk mengetahui tingkat efektifitas LKPD sesuai 
dengan petunjuk yang diberikan. Angket ini diberikan kepada pesrta didik pada 
pertemuan terakhir.  
3. Lembar Observasi Keterlaksanaan 
Digunakan untuk memperoleh data deskriptif tentang keterlaksanaan 
aspek perangkat pembelajaran sesuai petunjuk yang diberikan.. Data diperoleh 
melalui observer atau pengamat yang melakukan pengamatan terhadap guru yang 
melaksanakan pembelajaran dikelas yaitu dengan mengisi lembar observasi untuk 
mengamati keterlaksanaan aspek perangkat pembelajaran sesuai petunjuk yang 
diberikan 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada pengembangan perangkat pembelajaran di 
gunakan teknik analisis deskriptif dan efektifitas.  Data yang di analisis adalah 
data kualitas LKPD dan efektifitas LKPD yang dikumpulkan melalui angket. 
Sebelum dilaksanakan penelitian dilakukan uji coba LKPD pada sekolah lain (MA 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini diuraikan hasil analisis data dan hasil pengembangan LKPD 
(lembar kerja peserta didik) berbasis lingkungan beserta instrumen-instrumen 
yang relevan dengan lembar kerja peserta didik tersebut. 
Sebagaimana telah dikemuka kan pada BAB I, bahwa tujuan penelitian ini 
adalah untuk menghasilkan suatu lembar kerja peserta didik berbasis lingkungan 
materi Hukum Newton yang memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. Oleh 
karena itu untuk memperoleh LKPD yang memenuhi kriteria tersebut, maka 
dalam penelitian ini mengikuti prosedur pengembangan LKPD pembelajaran 
model 4-D dan menganalisis data hasil penelitian sesuai dengan pedoman analisis 
pada BAB III. 
Berikut ini dideskripsikan  prosedur pengembangan modul yang telah 
dilakukan dan hasil analisis data yang diperoleh. Dekripsi-deskripsi tersebut dapat 
dijadikan bahan pertimbangan dalam merevisi LKPD, sehingga akhirnya 
diperoleh LKPD yang valid, praktis dan efektif. 
A. Tahap Pendefinisian (Define) 
Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas X MA Al-Ikhlas Ujung 
Bone tahun pelajaran 2016-2017, dengan materi pembelajaran adalah hukum 
Newton. Kelas yang dijadikan subyek penelitian adalah kelas X 5 yang terdiri dari 
20 peserta didik . 
1. Analisis awal-akhir 
Pada tahap ini dianalisis untuk mengidentifikasi masalah esensial yang 
dihadapi oleh peserta didik dan guru dalam pembelajaran. Berdasarkan kenyataan 
di lapangan, masalah esensial yang perlu mendapatkan perhatian dalam 





a. Peserta didik sudah terbiasa dengan sistem pengajaran langsung yang berpusat 
pada pengajar (teacher centered direct instruction), dimana mereka 
sebelumnya sudah dibekali materi yang harus mereka pelajari. 
b. Peserta didik masih kurang pengetahuan tentang pengaplikasian materi 
terhadap lingkungan mereka. 
c. Peserta didik seringkali tidak tahu bagaimana harus bekerjasama, apalagi 
mereka tidak diberi bantuan sedikitpun (dari guru) untuk membuat 
kelompoknya bekerja secara maksimal. 
d. Materi pembelajaran tidak dikemas menyesuaikan kondisi peserta didik sebab 
berpatokan pada buku paket yang ada sehingga terkesan monoton. 
e. Peserta didik biasanya diberi lembar kerja peserta didik yang hanya berisi 
sekilas materi dan soal-soal evaluasi yang tidak sesuai dengan kurikulum yang 
di gunakan dan tidak sesuai dengan kemampuan peserta didik, dan lembar 
kerja peserta didik itu tidak terlalu dapat menarik perhatian peserta didik, 
karena sangat kurang contoh-contoh yang dapat menarik perhatian peserta 
didik dan juga karena lember kerja tersebut hanya berisi tulisan-tulisan tanpa 
disertai dengan gambar-gambar yang berwarna untuk menarik minat peserta 
didik 
Setelah peneliti mengamati proses pembelajaran pada MA Al-Ikhlas 
Ujung Bone di kelas X5 peneliti mendapatkan beberapa masalah yang berkaitan 
dengan pendekatan pembelajaran dan sumber pembelajaran yang digunakan. 
Peneliti melihat guru kurang kreatif dalam mengembangkan sumber pembelajaran 
serta guru masih lebih dominan dalam pembelajaran. Kebanyakan guru masih 
menggunakan metode ceramah (lecturing) dan menggunakan sumber belajar 
berupa buku paket BSE. Padahal dalam kenyataannya, perkembangan 





sudah saatnya peserta didik menemukan jawaban sendiri melalui contoh soal yang 
sering mereka temukan dalam kehidupan sehari-hari serta diperlukannya sumber 
belajar yang dapat meningkatkan minat peserta didik dalam belajar. Guru juga 
hanya memberikan tugas kepada peserta didik tanpa menjelaskan secara rinci 
mengenai contoh pada materi pembelajaran tersebut, sehingga peserta didik pasif 
dalam belajar dan juga sulit memahami konsep dari materi yang diajarkan. 
Atas dasar permasalahan diatas, maka pada penelitian akan dikembangkan 
lembar kerja peserta didik yang kemudian akan digunakan dalam proses 
pembelajaran fisika. Dengan harapan bahwa pengembangan lembar kerja peserta 
didik berbasis lingkungan ini dapat menjadi sumber belajar bagi peserta didik 
sehingga peserta didik aktif selama proses pembelajaran berlangsung dan mampu 
meningkatkan minat belajar peserta didik tersebut dan dapat dijadikan sebagai 
sumber referensi bagi guru setiap tahun pada mata pelajaran fisika materi hukum 
Newton. 
2. Hasil analisis peserta didik 
Analisis peserta didik dilakukan untuk mengetahui karakteristik peserta 
didik yang sesuai dengan rancangan dan pengembangan modul. Berikut ini adalah 
beberapa penjelasan tentang karakteristik peserta didik: 
a. Rata-rata usia peserta didik yang menjadi subyek penelitian adalah 16 tahun. 
Menurut teori Piaget (dalam Trianto, 2011: 29), bahwa anak dalam kelompok 
usia seperti itu berada dalam tahap berpikir secara abstrak dan murni mungkin 
dilakukan dan masalah-masalah dapat dipecahkan melalui penggunaan 
eksperimentasi sistematis. 
b. Kemampuan kognitif peserta didik kelas X5 MA Al-Ikhlas Ujung Bone baranti 
beragam, yaitu kemampuan kognitif  tinggi, sedang dan rendah. 





d. Sikap-sikap umum terhadap pembelajaran yaitu peserta didik biasa menerima 
pelajaran secara langsung dari guru. 
e. Berdasarkan karakteristik di atas, maka peserta didik di kelas X5 yang menjadi 
sampel penelitian. 
3. Hasil Analisis Materi 
 Analisis materi ini disesuaikan dengan pembelajaran berbasis lingkungan. 
Berbasis lingkungan merupakan sebuah pendekatan dimana peserta didik lebih di 
dekatkan pada pengaplikasian materi fisika terhadap lingkungan mereka, dan juga 
sebuah pendekatan untuk pembelajaran dimana siswa menemukan dan 
menggunakan lingkungan sebagai sumber informasi dan ide-ide untuk 
meningkatkan pemahaman mereka tentang masalah, topik, atau isu.  Materi yang 
dianalisis disesuaikan dengan kurikulum 2013 sehingga menghasilkan indikator 
sebagai berikut 
a. Mengidentifikasi penerapan prinsip hukum 1 Newton (hukum inersia) dalam 
kehidupan sehari-hari. 
b. Mengidentifikasi penerapan prinsip hukum 2 Newton dalam kehidupan sehari-
hari. 
c. Menyelidiki karakteristik gesekan statis dan kinetis melalui percobaan 
d. Mengidentifikasi penerapan prinsip hukum 3 Newton dalam kehidupan sehari-
hari. 
e. Menyajikan hasil pengukuran besaran fisika dengan menggunakan peralatan 
dan teknik terpadu untuk penyelidikan ilmiah. 
f. Merencanakan dan melaksanakan percobaan untuk menyelidiki hubungan 
gaya, massa, dan percepatan dalam herak lurus. 
g. Menerapkan hukum newton pada gerak benda pada bidang miring/datar 





4. Hasil analisis tugas  
Analisis tugas meliputi analisis isi pelajaran, analisis materi dan analisis 
prosedural. Analisis tugas dilakukan untuk mengidentifikasi  tahap-tahap 
penyelesaian tugas sesuai dengan bahan kajian Hukum Newton. Hasil akhir 












Gambar 4.1 Peta konsep Hukum Newton 
5. Hasil analisis tujuan pembelajaran 
Tujuan pembelajaran ini disesuaikan dengan kompetensi dasar yang 
tercantum pada kurikulum 2013. Tujuan pembelajaran yang dihasilkan adalah 
sebagai berikut: 
1. Peserta didik dapat mengidentifikasi penerapan prinsip hukum 1 Newton 
(hukum inersia) dalam kehidupan sehari-hari. 





 Gaya Normal 
 Gaya Gesekan 
Hukum 3 Newton 
Hukum 1 Newton 










3. Peserta didik dapat menyelidiki karakteristik gesekan statis dan kinetis melalui 
percobaan 
4. Peserta didik dapat mengidentifikasi penerapan prinsip hukum 3 Newton dalam 
kehidupan sehari-hari. 
5. Peserta didik dapat menyajikan hasil pengukuran besaran fisika dengan 
menggunakan peralatan dan teknik terpadu untuk penyelidikan ilmiah. 
6. Peserta didik dapat merencanakan dan melaksanakan percobaan untuk 
menyelidiki hubungan gaya, massa, dan percepatan dalam herak lurus. 
7. Peserta didik dapat menerapkan hukum newton pada gerak benda pada bidang 
miring/datar dengan dan atau tanpa gesekan. 
B. Tahap perancangan (Design) 
1. Pemilihan media 
Media yang digunakan dalam pembelajaran dalam penelitian ini adalah : 
papan tulis, spidol, dan dan buku catatan. Fasilitas yang digunakan di sekoalah 
adalah ruang kelas. 
2. Pemilihan format 
Format lembar kerja peserta didik yang digunakan hanya berisi satu materi 
pembelajaran yaitu hukum Newton dengan menggunakan pendekatan lingkungan. 
Format lembar kerja tersebut disesuaikan dengan rancangan pembelajaran tahun 
2013 yang meliputi kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, materi 
pembelajaran, pendekatan/metode pembelajaran, sumber belajar, langkah-langkah 
pembelajaran, dan penilaian. 
3. Rancangan awal 
a. Rancangan angkert respon peserta didik 
1) Nama, NIS, dan kelas peserta didik 





3) Aspek penilaian dan penskoran, skor 1 tidak ada, skor 2 ada, skor 3 cukup. 
b. Rancangan lembar pengamatan keterlaksanaan LKPD 
1) Nama pengamat dan jabatan 
2) Pertemuan mata pelajaran 
3) Hari dan tanggal dilakukan pengamatan 
4) Petunjuk pengisian, pemberitahuan pemberian tanda √ pada penskoran. 
5) Aspek penilaian dan penskoran, skor 3 ada, skor 2 sebagian, skor 1 tidak. 
6) Tanda tangan pengamat 
c. Rancangan Lembar validasi angket respon peserta didik dan lembar 
pengamatan keterlaksanaan LKPD 
1) Satuan pendidikan, kelas, semester dan sub tema 
2) Nama validator 
3) Petunjuk pengisian, pemberitahuan pemberian tanda √ pada penskoran. 
4) Aspek penilaian dan penskoran 
5) Keterangan skala penilaian. Skor 1 tidak baik, skor 2 kurang, skor 3 baik, 
skor 4 baik sekali. 
6) Kolom catatan atau saran-saran  
7) Tanda tangan validator 
d. Rancangan lembar validasi LKPD 
1) Judul LKPD 
2) Nama penyusun 
3) Petunjuk pengisian. Pemberitahuan pemberian tanda √ pada penskoran. 
4) Aspek penilaian dan penskoran. Skor 1 kurang, skor 2 cukup, skor 3 baik. 
5) Kolom catatan dan saran untuk perbaikan LKPD 
6) Keterangan skala penilaian 





e. Rancangan LKPD 
1) Halaman judul 
2) Kata pengantar 
3) Standar isi 
4) Tujuan pembelajaran 
5) Petunjuk kegiatan 
6) Materi, contoh soal dan tugas kelompok 
a) Hukum Gerak Newton 
b) Penerapan Hukum Newton 
7) Soal evaluasi 
f. Rancangan penelitian 
1) Membuat LKPD sesuai dengan rancangan 
2) Melakukan uji coba terbatas pada MA Neg. 1 Makassar dengan memberikan 
angket pada peserta didik dan memberikan lembar penilaian pendidik untuk 
LKPD pada guru yang mengajar menggunakan LKPD yang telah dibuat 
sesuai rancangan. 
3) Dari hasil uji coba terbatas kemudian dilakukan revisi. Kemudian validasi 
ahli terhadap LKPD yaitu pada ahli materi dan ahli bahasa sesuai dengan 
lembar validasi yang telah dibuat sesuai rancangan. Kemudian dari hasil 
validasi ahli dilakukan revisi kembali. 
4) Setelah dilakukan revisi, LKPD kembali di masukkan kembali ke sekolah 
untuk tahap penelitian di MA Al-Ikhlas Ujung Bone. Memberikan angket 
respon kepada peserta didik, dan memberikan lembar penialain pendidik 
pada pendidik yang mengajar menggunakan LKPD yang telah di revisi. Dan 





5) Setelah dari sekolah penelitian kemudian melakukan revisi kembalidan 
mendapatkan hasil akhir LKPD Berbasis Lingkungan Materi Hukum 
Newton yang layak dingunakan dengan kualitas dan efektifitas yang baik. 
C. Tahap pengembangan (develop) 
Draft LKPD yang dinamakan dengan prototype 1. Rancangan awal ini 
dibuat dengan menyesuaikan materi dengan pendekatan lingkungan. Rancangan 
LKPD ini dibuat dengan tampilan yang menarik karena sampul dalam LKPD ini 
dibuat dengan tampilan yang lebih berwarna dengan gambar yang sesuai dengan 
materi pembelajaran yaitu hukum Newton sehingga peserta didik tertarik untuk 
membaca LKPD tersebut.  
Rancangan LKPD ini juga disesuaikan dengan ukuran huruf yang telah 
ditentukan dalam penulisan buku sehingga peserta didik tidak mengalami 
kesusahan dalam membaca huruf yang terdapat dalam LKPD tersebut. Rancangan 
LKPD ini juga  disusun dengan memberikan gambar yang berwarna dan sesuai 
dengan judul dari materi pembelajaran tersebut, sehingga peserta didik dapat 
memahami judul materi pembelajaran dengan hanya melihat gambar dari setiap 
judul tersebut.  
Rancangan LKPD ini juga dibuat dengan menyusun materi secara 
sistematis, sehinga peserta didik lebih mudah memahami setiap materi yang 
disajikan dalam LKPD. Rancangan LKPD ini juga dilengkapi dengan contoh 
dalam lingkungan yang sesuai dengan materi, sehingga peserta didik lebih mampu 
memahami materi dan lebih tertarik membaca LKPD tersebut.  Rancangan LKPD 
ini juga berisi evaluasi yang bisa digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman 
peserta didik mengenai materi yang terdapat dalam LKPD tersebut. Soal evaluasi 

















































Pada tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD yang 
telah direvisi sehingga layak digunakan dalam penelitian. Kegiatan yang 
dilakukan pada tahap ini adalah : tahap uji coba terbatas, tahap validasi ahli dan 
tahap penelitian. 
1. Tahap Uji Coba Terbatas 
Uji coba dilakukan secara terbatas yaitu di kelas X IPS 4 yang berjumlah 
31 orang di MA Negeri 1 Makassar. Rangkaian uji coba ini dilakukan dengan 
melihat respon peserta didik terhadap LKPD.  
Tujuan utama analisis respon peserta didik adalah untuk melihat sejauh 
mana tingkat respon peserta didik terhadap LKPD berbasis lingkungan yang 
diperoleh dalam proses pembelajaran. Data pengamatan respon peserta didik ini 
diperoleh dari angket respon peserta didik kelas IPS. 




1 2 3 4 5 6 
1 Ahmad Syahrul 2 2 3 2 2 2 13 2,2 
2 Aswar                 
3 
Muh. Wira Tama 
Syahputra             
    
4 Noval Reski Yanto 2 2 2 2 2 1 11 1,8 
5 Rendi Djunaedi 3 2 3 2 2 1 13 2,2 
6 Reski 3 3 3 3 3 1 16 2,7 
7 Reza Aji Pahlawan 2 3 3 2 3 3 16 2,7 
8 Sugeng Irawan 2 3 3 2 3 3 16 2,7 
9 Waldi Indera Wijaya 2 3 3 2 3 3 16 2,7 
10 Yusrifal 2 3 3 2 3 3 16 2,7 
11 Annisa'a Berlian Jamila 2 2 2 2 2 1 11 1,8 
12 Dian Asfrianti 2 2 2 2 2 1 11 1,8 
13 Nabila Yulia Rahayu 3 2 3 2 2 1 13 2,2 
14 Nur Indah Sari 2 2 2 2 2 1 11 1,8 
15 Nur Muthmainnah 2 2 2 2 2 1 11 1,8 
16 Nur Mutmainnah 2 2 2 2 2 2 12 2 
17 Nur Sindi 2 3 3 3 2 1 14 2,3 






Nurul Dzikra Dzakira 
Amaliah             
    
20 
Nurul Mutmainnah 
Rahman 2 3 3 3 2 1 
14 2,3 
21 Renni Raichar 3 3 3 3 2 1 15 2,5 
22 Riqqah Fitriyah Khanum 3 2 3 2 2 1 13 2,2 
23 Sabrina Nurul Qalbi 3 3 3 2 2 1 14 2,3 
24 Shalsabila Hamzah 2 2 2 2 2 1 11 1,8 
25 Shoofiyah Andani 2 3 3 2 3 1 14 2,3 
26 St. Rahmasiyah R.A 2 3 2 2 3 2 14 2,3 
27 
Syasa Diarani Yahma 
Pattisahusiwa 
3 3 2 3 2 1 14 2,3 
28 Syifa Maharani Ridha 2 2 2 2 2 1 11 1,8 
29 Ummi Khusnul Khotimah 2 3 3 2 3 2 15 2,5 
30 Muh. Rezki Afriansyah 3 3 3 3 3 1 16 2,7 
31 Muh. Asfar 2 2 2 2 3 2 13 2,2 
32 Muh. Ali Sigit 2 2 2 2 2   11 1,8 
Jumlah Tiap Aspek 67 72 74 64 68 43     
Rata-rata tiap aspek 2,3 2,5 2,6 2,2 2,3 1,5     
Rata-rata keseluruhan 2,23 2,24 
 
P    
∑ 
∑ 
 x        
         = 
  
  
          
         = 90,6% 
Kriteria persentase respon peserta didik adalah sebagai berikut: 
   ˂ X ≤ 20%  = tidak baik 
    ˂ X ≤ 4   = kurang baik 
4   ˂ X ≤ 6   = cukup baik 
6   ˂ X ≤ 8   = baik 
8   ˂ X ≤      = sangat baik 
Jika dinyatakan dalam persentase respon peserta didik dikatakan baik 





peserta didik sangat baik terhadap pembelajaran karena memperoleh nilai 
presentase respon peserta didik sebesar 90,6%. 
Berdasarkan hasil analisis respon peserta didik terhadap LKPD pada uji 
coba, diperoleh rata-rata respon peserta didik dari semua item (aspek) LKPD  
yaitu 2,23 artinya respon peserta didik sangat positif dan jika dilihat dari respon 
peserta didik secara keseluruhan sebanyak 29 peserta didik diperoleh 2,24 artinya 
LKPD yang digunakan memberikan efek positif terhadap peserta didik.  
Dari hasil analisis di kelas uji coba yaitu dari angket siswa  dan dari 
penilaian pendidik, di temukan revisi kecil pada LKPD. 












Gambar 4.3 sampul LKPD   Gambar 4.4 sampul LKPD  
sebelum revisi           setelah revisi pertama 
 
Terdapat pula revisi pada soal evaluasi karena pada soal evaluasi 
sebelumnya terdapat banyak soal yang tidak dapat di kerjakan dengan benar oleh 































Gambar 4.6 soal LKPD setelah revisi 
2. Tahap Validasi Ahli 
Salah satu kriteria utama dalam menentukan apakah suatu LKPD dapat 
dipakai atau tidak adalah hasil validasi ahli. Penilaian para ahli biasanya berupa 
catatan-catatan kecil pada bagian yang perlu perbaikan. Nama-nama validator 






Tabel 4.2 Nama-nama validator 
No. Nama Validator Jabatan 
1. Drs. Suprapta, M.Si  
2. Santih Anggeren, S.Si., M.Pd  
3. Rafiqah, S.Si, M.Pd  
4.  Awal Asri Jaya Sumardi S.Pd  
5. Agussalim B.SC, S.Pd  
Dalam penyusunan LKPD, beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam 
memvalidasi LKPD adalah : Bahasa, materi, ilustrasi, isi, dan aspek lingkungan. 
a. Hasil Validasi oleh Ahli Bahasa 
Tabel 4.3 hasil validasi oleh Ahli Bahasa 
No Aspek Penilaian 
Skor Catatan (Bila 
Diperlukan) 1 2 3 
1 
Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 
perkembanagan berpikir peserta didik  
    x   
2 
Pesan yang disampaikan mudah dipahami oleh 
peserta didik 
    x   
3 
Bahasa yang digunakan memotivasi peserta 
didik untuk merespon pesan  
  x     
4 
Struktur kalimat yang digunakan mudah 
dipahami oleh peserta didik 
    x   
5 
Istilah dan tata bahasa yang digunakan sesuai 
dengan kamus besar bahasa Indonesia 
    x   
6 
Ejaan yang digunakan dalam LKPD sudah 
sesuai dengan EYD 
    x   
7 Kebenaran dalam penulisan nama ilmiah/asing     x   
8 Kesesuaian simbol/gambar dalam LKPD     x   
9 
Konsistensi dalam penggunaan istilah dalam 
LKPD 
    x   
10 
Kalimat yang digunakan tidak mengandung 
magna ganda 
    x   
Jumlah skor 29   
Rerata 2,9   
Dari hasil penilaian validator dapat dilihat bahwa dengan skor 2,9 yang 






b. Hasil Validasi oleh Ahli Materi 
Tabel 4.4 Hasil validasi oleh Ahli Materi 
No Pernyataan 
Skor Catatan  
1 2 3 (Bila Diperlukan) 
1 
Materi yang ada di dalam LKPD sesuai 
kompetensi yang ada di dalam kurikulum 
  x     
2 
Materi disajikan urut sesuai yang tercantum di 
dalam kurikulum 
  x     
3 Kejelasan standar kompetensi   x     
4 Kejelasan kompetensi dasar   x     
5 
Kesesuaian silabus dengan kompetensi dasar 
dan standar kompetensi 
  x     
6 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran   x     
7 Kejelasan tujuan pembelajaran   x     
8 
Kesesuain materi dengan kompetensi dasar, 
standar kompetensi dan silabus 
  X     
9 
Contoh-contoh di dalam LKPD dapat 
memperjelas materi yang terdapat dalam 
LKPD 
  X     
10 
Kelengkapan materi yang disajikan untuk 
pembelajaran peserta didik 
x       
11 
Pernyataan-pernyataan sesuain dengan materi 
yang di bahas sehingga peserta didik tidak 
kesulitan untuk menjawab 
  x     
12 Kejelasan gambar pada materi yang disajikan  x       
13 kebenaran konsep materi   x     
14 
Kejelasan materi sehingga mudah di mengerti 
peserta didik  
  x     
15 Keruntutan isi materi pembelajaran x       
16 
Materi pembelajaran sesuai dengan tingkat 
kemampuan berpikir peserta didik 
  x     
Jumlah skor 29   
Rerata 1,8   
Dari hasil penilaian validator dapat dilihat bahwa dengan skor 1,8 yang 
beratri dari segi materi LKPD berbasis lingkungan ini telah layak digunakan 






c. Hasil Validasi oleh Pendidik 
Penilaian pendidik pertama yaitu dari guru penampuh mata pelajaran fisika 
di sekolah uji coba MA Negeri 1 Makassar. 
 Tabel 4.5 hasil validasi oleh pendidik satu 
No Aspek Penilaian 
Skor Catatan  
(Bila Diperlukan) 1 2 3 
1 
Konsep sesuai dengan yang dikemukakan oleh 
ahli  
    x   
2 Materi sesuai dengan SK dan KD     x   
3 Kebenaran materi dengan silabus     x   
4 Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran     x   
5 
Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan 
magna ganda 
  x     
6 Kalimat mudah dipahami     x   
7 
Bahasa yang digunakan komunikatif dan 
interaktif 
  x     
8 
Gambar berhubungan dengan konsep dan 
mendukung kejelasan konsep 
    x   
9 Penampilan sampul panduan menarik   x     
10 Gambar atau ilustrasi menarik perhatian siswa   x     
11 
Bentuk dan ukuran huruf yang digunakan 
konsisten dari halaman ke halaman 
    x   
12 Bentuk dan ukuran huruf mudah dibaca     x   
13 Tulisan dan gambar jelas   x     
14 
Kemampuan penampilan fisik dalam 
mendorong minat baca siswa 
  x     
15 
Perbandingan huruf antara judul, subjudul, dan 
naskah sesuai 
    x   
16 
Kegiatan praktikum dalam LKPD dapat 
memberikan pengalaman langsung 
    x   
17 
Kegiatan praktikum dalam LKPD sesuai 
dengan materi SMA 
    x   
18 
Kegiatan praktikum mudah untuk 
dilaksanakan 
    x   
Jumlah skor 48   





Pada penialain pendidik terdapat beberapa aspek yang di nilai yaitu 
bahasa, materi, soal evaluasi, ilustrasi, dan aspek lingkungan. Dari hasil penilaian 
validator dapat dilihat bahwa dengan skor 2,7 yang berarti dari penilaian pendidik 
LKPD berbasis lingkungan ini telah layak digunakan. 
Penilaian pendidik kedua yaitu dari guru penampuh mata pelajaran fisika 
pada sekolah penelitian yaitu MA Al-Ikhlas Ujung Bone. 
Tabel 4.6 hasil validasi oleh pendidik dua 
No Aspek Penilaian 
Skor Catatan  
(Bila Diperlukan) 1 2 3 
1 
Konsep sesuai dengan yang dikemukakan oleh 
ahli  
    x   
2 Materi sesuai dengan SK dan KD     x   
3 Kebenaran materi dengan silabus     x   
4 Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran     x   
5 
Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan 
magna ganda 
    x   
6 Kalimat mudah dipahami     x   
7 
Bahasa yang digunakan komunikatif dan 
interaktif 
    x   
8 
Gambar berhubungan dengan konsep dan 
mendukung kejelasan konsep 
  x     
9 Penampilan sampul panduan menarik     x   
10 Gambar atau ilustrasi menarik perhatian siswa     x   
11 
Bentuk dan ukuran huruf yang digunakan 
konsisten dari halaman ke halaman 
    x   
12 Bentuk dan ukuran huruf mudah dibaca     x   
13 Tulisan dan gambar jelas     x   
14 
Kemampuan penampilan fisik dalam 
mendorong minat baca siswa 
  x     
15 
Perbandingan huruf antara judul, subjudul, dan 
naskah sesuai 
    x   
16 
Kegiatan praktikum dalam LKPD dapat 
memberikan pengalaman langsung 
    x   
17 
Kegiatan praktikum dalam LKPD sesuai 
dengan materi SMA 
    x   












Ahli bahasa Ahli materi Pendidik 1 Pendidik 2
Diagram penilaian Validator 
dilaksanakan 
Jumlah skor 51   
Rerata 2,8   
Pada penialain pendidik terdapat beberapa aspek yang di nilai yaitu 
bahasa, materi, soal evaluasi, ilustrasi, dan aspek lingkungan. Dari hasil penilaian 
validator dapat dilihat bahwa dengan skor 2,8 yang berarti dari penilaian pendidik 
LKPD berbasis lingkungan ini telah layak digunakan. 
 Hasil validasi secara lengkap dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut: 
Tabel 4.7 Rangkuman hasil validasi LKPD 
No. Aspek Penilaian  ̅ Ket. 
1 Ahli Bahasa 2,90 Sangat Valid 
2 Ahli Materi 1,80 Valid 
3 Pendidik pertama 2,70 Sangat Valid 
4. Pendidik Kedua 2,80 Sangat Valid 
 Rata-rata total 2,55 Sangat Valid 
 Berdasarkan analisis hasil validasi LKPD pembelajaran maka dapat 
disimpulkan bahwa LKPD berbasis lingkungan menurut penilaian ahli telah 
memenuhi kriteria kevalidan, dengan kategori sangat valid. Hasil validasi 




















Aspek petunjuk Aspek cakupan respon
peserta didik
Aspek isi
Validasi angket respon peserta didik  
d. Hasil validasi ahli untuk instrumen observasi penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Angket respon 
peserta didik dan lembar pengamatan keterlaksanaan LKPD 
1) Validasi ahli terhadap angket respon peserta didik 
Penilaian ahli terhadap angket respon peserta didik dapat dilihat pada 
tabel 4.8 berikut: 
Tabel 4.8 Rangkuman hasil validasi angket respon peserta didik 
Aspek Penilaian  ̅ Ket. 
Aspek Petunjuk 3,5 Valid 
Aspek cakupan respon peserta didik 3,5 Valid 
Aspek Isi 3,5 Valid 
Rata-rata validasi angket respon peserta didik 3,5 Valid 
Pada tabel 4.8 diperlihatkan bahwa penilaian para ahli terhadap 
instrument angket respon peserta didik berada pada kategori valid. Dengan 
demikian lembar observasi ini dapat digunakan dengan revisi kecil. 
Dari hasil validasi ahli mengenai angket respon peserta didik dapat 























Aspek petunjuk Aspek bahasa Aspek isi
Validasi keterlaksanaan LKPD 
2) Penilaian ahli terhadap lembar pengamatan keterlaksanaan LKPD 
Penilaian ahli terhadap lembar pengamatan keterlaksanaan LKPD dapat 
dilihat pada tabel 4.9 berikut: 
Tabel 4.9 Rangkuman hasil validasi keterlaksanaan LKPD 
Aspek Penilaian  ̅ Ket. 
Aspek Petunjuk 3,3 Valid 
Aspek Bahasa 3,25 Valid 
Aspek Isi 3,5 Valid 
Rata-rata validasi keterlaksanaan 
modul setiap aspek 
3,35 Valid 
Pada tabel 4.9 diperlihatkan bahwa penilaian para ahli terhadap lembar 
instrument keterlaksanaan LKPD berada pada kategori valid. Dengan demikian 
lembar observasi ini dapat digunakan dengan revisi kecil. 
Dari hasil validasi ahli mengenai lembar pengamatan keterlaksanaan 

















Kualitas LKPD diperoleh berdasarkan hasil penilaian dari empat 
validator. Berdasarkan hasil penilaian dari empat validator, menunjukkan bahwa 
keseluruhan komponen LKPD dinyatakan valid sehingga hanya perlu melakukan 
revisi kecil dan instrumen yang digunakan dinyatakan valid dengan revisi kecil.  
LKPD yang valid selanjutnya dapat digunakan untuk penelitian pada kelas 
penelitian. Hasil analisis validasi LKPD diperoleh M = 2,55 yang berarti layak 
digunakan. Kesimpulan dari 4 validator rata-rata menyatakan bahwa LKPD 
berbasiss lingkungan pada materi hukum Newton dapat digunakan dengan  revisi 



















Gambar 4.10 Sampul LKPD sebelum  Gambar 4.11 Sampul LKPD setelah 














































































Gambar 4.14 tambahan contoh pengaplikasian Hukum Newton pada  kehidupan sehari hari dalam 
lingkungan 
 
3. Tahap penelitian 
Tahapan penelitian dilakukan di kelas X IPS 5 yang berjumlah 20 orang di 
MA Al-Ikhlas Ujung Bone. Rangkaian penelitian ini dilakukan dengan melihat 
respon peserta didik dan lembar pengamatan keterlaksanaan terhadap LKPD.  
a. Hasil Respon peserta didik 
Tujuan utama analisis respon peserta didik adalah untuk melihat sejauh 
mana tingkat respon peserta didik terhadap LKPD berbasis lingkungan yang 
diperoleh dalam proses pembelajaran. Data pengamatan respon peserta didik ini 
diperoleh dari angket respon peserta didik kelas IPA. 





rata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Alda Ervina 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 27 2,7 













2 3 3 2 2 2 2 3 3 1 23 2,3 




                        
7 Erni Agustin 2 2 2 2 3 2 1 3 2 2 21 2,1 
8 Fitriani A. 3 3 3 3 3 2 1 3 3 1 25 2,5 




2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 21 2,1 








2 3 3 2 3 2 2 3 2 1 23 2,3 
14 Regina Cahyani 3 3 3 3 3 2 1 3 3 1 25 2,5 
15 Rika Armayanti 2 3 3 2 2 2 2 3 2 1 22 2,1 




3 3 3 3 3 2 1 3 2 1 24 2,4 
18 Syahdilla 3 3 3 3 3 2 1 3 3 1 25 2,5 
19 Viviani L. 3 3 3 3 3 2 1 3 2 1 24 2,4 
20 Ummukalsum 2 2 2 2 3 2 1 2 2 1 19 1,9 
Jumlah tiap aspek 45 52 55 50 52 38 29 54 49 24     
Rata-rata tiap aspek 2,21 2,7 2,89 2,63 2,73 2 1,52 2,84 2,58 1,3     
Rata-rata keseluruhan 2,34 2,35 
 
P    
∑ 
∑ 
 x        
         = 
  
  
          
         = 95% 
Kriteria persentase respon peserta didik adalah sebagai berikut: 
   ˂ X ≤      = tidak baik 
    ˂ X ≤ 4   = kurang baik 





6   ˂ X ≤ 8   = baik 
8   ˂ X ≤      = sangat baik 
Jika dinyatakan dalam persentase respon peserta didik dikatakan baik 
apabila memenuhi kriteria  ≥ 8  .  ehingga dapat disimpulkan bahwa respon 
peserta didik sangat baik terhadap LKPD karena memperoleh nilai presentase 
respon peserta didik sebesar 95%. 
Berdasarkan hasil analisis respon peserta didik terhadap LKPD, diperoleh 
rata-rata respon peserta didik dari semua item (aspek) LKPD  yaitu 2,34 artinya 
respon peserta didik sangat positif dan jika dilihat dari respon peserta didik secara 
keseluruhan sebanyak 19 peserta didik diperoleh 2,35 artinya LKPD yang 
digunakan memberikan efek positif terhadap peserta didik.  
juga dapat dilihat dari penyataan negatif yang terdapat pada aspek no.10, 
pada rata-rata tiap aspek, aspek no 10 mendapatkan rata-rata 1,3 dari 3,0 nilai 
maksimal yang di berikan. Jadi dapat di katakan bahwa respon peserta didik dan 
perhatian peserta didik terhadap LKPD sangat baik. 
Keefektifan LKPD dinilai berdasarkan respon peserta didik yang baik 
terhadap LKPD yang digunakan selama proses pembelajaran berlangsung.  
Beberapa kriteria keefektifan seperti yang telah dikemukakan, diperoleh LKPD 
yang efektif, jika dilihat pada kriteria dapat dinyatakan bahwa peserta didik 
memberikan respons positif terhadap LKPD pembelajaran berbasis lingkungan 
yakni 95%, Setelah dilakukan uji coba kriteria dan juga dari  respon peserta didik 
dari sekolah penelitian di atas sudah terpenuhi sehingga diperoleh LKPD yang 
efektif. 
b. Hasil Pengamatan Keterlaksanaan LKPD 
Tujuan utama analisis data keterlaksanaan LKPD adalah untuk melihat 





Data pengamatan keterlaksanaan LKPD diperoleh melalui observasi yang 
dilakukan oleh satu orang observer yaitu Kasmawati (Mahasiswa jurusan 
Pendidikan fisika UIN Alauddin Makassar). 
Berdasarkan hasil analisis data observasi observer tentang keterlaksanaan 
LKPD, dapat dirangkum pada tabel 4.11 berikut : 
No Aspek yang diamati 
Pertemuan 
1 2 
1 Mempersiapkan LKPD berbasis lingkungan 3 3 
2 Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik 3 2 
3 Menyampaikan Informasi 3 3 
4 
Menggunakan LKPD berbasis lingkungan dalam penyampaian 
materi 
3 3 
5 Merumuskan Masalah 3 3 
6 
Mengorganisasikan peserta didik kedalam kelompok-
kelompok belajar 
3 3 
7 Membimbing kelompok belajar 3 2 
8 








Keaktifan peserta didik dalam mengkontruksikan pengetahuan 
untuk memecahkan masalah yang terdapat dalam LKPD 
berbasis lingkunga 
3 3 
Jumlah  30 28 
Rata-rata 2,9 
Berdasarkan data hasil pengamatan, terlihat bahwa keterlaksanaan LKPD 
menunjukkan semua komponen yang diamati pada pelaksanaan LKPD berbasis 
lingkungan terlaksana seluruhnya dengan nilai rata-rata M = 2,9. 
D. Tahap penyebaran (desseminate) 
Penyebaran ini dilakukan secara terbatas yaitu hanya dilakukan dalam 
bentuk sosialisai kepada guru mata pelajaran fisika SMA di sekolah lain, 
penyebaran di setiap perpustakaan pada kedua sekolah penelitian, pada 
perpustakaan jurusan, pada perpustakaan fakultas, pada perpustakaan universitas, 






Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Peserta didik kelas X IPA 5 
MA Al-Ikhlas Ujung Bone, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kualitas LKPD berbasis lingkungan dilihat dari penilaian ahli pada kriteria 
konstruk, isi, dan bahasa secara keseluruhan komponen LKPD dinyatakan sangat 
valid. Hal ini dapat dilihat pada rangkuman hasil validaasi LKPD diperoleh rata-
rata 2,55, sehingga hanya perlu melakukan revisi kecil, dan instrumen yang 
digunakan valid dengan revisi kecil. 
2. Tingkat efektifitas LKPD berbasis lingkungan dilihat dari angket respon peserta 
didik sangat baik terhadap LKPD karena memperoleh nilai persentase respon 
peserta didik sebesar 95%. 
B. Implikasi Penelitian 
Sehubungan dengan hasil yang telah dikemukakan  dalam  penelitian ini, 
maka saran yang diajukan oleh penulis yaitu sebagai berikut: 
1. Lembar kerja peserta didik berbasis lingkungan sebaiknya dikembangkan sesuai 
dengan karakter peserta didik oleh guru bidang studi di sekolah yang 
bersangkutan. 
2. Lembar kerja peserta didik yang dikembangkan sebaiknya dibuat semenarik 
mungkin dan diberi informasi mengenai penerapan materi dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3. Pendekatan ataupun metode yang digunakan dalam mengembangkan LKPD harus 
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Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas perkenanNya sehingga penulis 
dapat menyelesaikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Lingkungan ini. Penulis 
ingin menulis sebuah buku yang dapat digunakan untuk pembelajaran, baik di kelas maupun 
diluar kelas. 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Lingkungan ini berisi tentang materi 
Hukum Newton tentang gerak. Pendekatan berbasis lingkungan ini membantu siswa lebih 
mengenal contoh-contoh Hukum Newton yang ada pada lingkungan mereka.  Dalam LKPD 
ini disajikan dengan pendekatan lingkungan yang disusun untuk menuntun siswa dalam 
melakukan kegiatan praktikum berupa eksperimen dalam pengamatannya. 
Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih dan selamat telah menggunakan buku 
ini. Penulis mengharapkan adanya kritik dan saran dari Bapak/Ibu Guru dan Siswa demi 
perbaikan ke depan. Penulis mengucapkan terima kasih kepada rekan-rekan yang telah 

















Menganalisis hubungan antara gaya, massa, dan gerakan benda pada gerak lurus 
Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis dengan menggunakan peralatan dan teknik 
yang tepat untuk penyelidikan ilmiah. 
 
Indikator 
1. Mengidentifikasi penerapan prinsip hukum 1 Newton (hukum inersia) dalam 
kehidupan sehari-hari 
2. Mengidentifikasi penerapan prinsip hukum 2 Newton  dalam kehidupan sehari-hari 
3. Menyelidiki karakteristik gesekan statis dan kinetis melalui percobaan  
4. Mengidentifikasi penerapan prinsip hukum 3 Newton   dalam kehidupan sehari-hari 
hari  
5. Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis dengan menggunakan peralatan dan     
teknik yang tepat untuk penyelidikan ilmiah 
6. Merencanakan dan melaksanakan percobaan untuk menyelidiki hubungan  gaya, 
massa, dan percepatan dalam gerak lurus       
7. Menerapkan hukum newton pada gerak benda pada bidang datar/miring dengan dan 











Setelah proses mencari informasi, menanya, berdiskusi, dan melaksanakan 
percobaan  siswa dapat menjelaskaan penerapan hukum I, hukum II, dan hukum 
III Newton. Siswa juga diharapkan mampu menerapkan hukum Newton pada 
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LKPD ini berfungsi sebagai buku kerja dan salah satu sumber belajar untuk 
membantu memahami materi yang akan dipelajari. Dalam LKPD terdapat Kompetensi 
yang akan dicapai: indikator; informasi pendukung; langkah-langkah kerja; tugas-
tugas. Penggunaan LKPD ini sebaiknya didampingi dengan buku-buku terkait dengan 
materi. 
LKPD Fisika ini menggunakan pendekatan Lingkungan yang diimplementasikan 
dengan peristiwa kehidupan sehari-hari. Keberhasilan dalam penggunaan LKPD ini 










 Bunyi hukum I Newton : Jika resultan (jumlah) gaya yang bekerja pada suatu 
benda sama dengan nol (∑     maka benda yang mula-mula diam akan tetap 
diam an benda yang mula-mula bergerak dengan kecepatan tetap.  
 Bunyi hukum II Newton : Percepatan (a) yang dihasilkan oleh resultan gaya (∑ ) 
yang bekerja pada suatu benda sebanding dan searah dengan resultan gaya serta 
berbanding terbalik dengan massa benda (m). 
 Bunyi hukum III Newton :” Jika benda A mengerjakan gaya pada benda B maka 
benda B akan mengerjakan gaya pada benda A yang besarnya sama tetapi arahnya 
berlawanan” 
 Gaya : Perubahan bentuk benda 
 Gaya normal : gaya kontak yang timbul akibat dua benda bersentuhan . 
 Gaya berat : Gaya berat adalah gaya tarik antara 2 benda yang mempunyai massa. 
 Gaya tegangan tali : gaya yang diteruskan melalui tali atau kawat ketika tali atau 
kawat di tarik kuat-kuat oleh gaya yang bekerja pada salah satu ujung tali atau kawat 
tersebut 
 Gaya gesek: Gaya gesekan adalah gaya yang timbulkan oleh dua permukaan yang 
bergeskan yang mempunyai arah berlawanan dengan arah gaya yang besarnya 
tergantung pada kehalusan atau kekasaran permukaan benda yang bersentuhan. 
 










1. Pengertian Gaya 
Di sekolah menengah pertama, anda tela mengetahui definis gaya. Gaya adalah suatu 
dorongan atau tarikan pada suatu benda dan dihasilkan dari interaksi benda-benda dengan 
benda lainnya. 
Sebuah gaya dapat mengubah 
keadaan gerak, bentuk, dan ukuran suatu 
benda. Keadaan gerak yang dapat diubah 
oleh gaya adalah kecepatan dan arah gerak 
benda, misalnya sebuah bola yang diam 
akan bergerak dalam arah tertentu jika bola 
tersebut di tendang.  
 
Sumber: Sunardi, 2007:138 
Gambar 1 Gaya dapat mengubah keadaan  
  Gerak bola 
Gaya dalam kaitannya dengan perubahan bentuk benda, 
diberikan contoh oleh segumpal adonan roti yang ditekan 









Sumber: Sunardi, 2007:139 
Gambar 2 Gaya dapat mengubah  
  bentuk suatu benda 




Sementara itu, gaya dalam kaitannya dengan perubahan ukuran benda, diberikan contoh 
oleh sebuah pegas yang di tarik, maka akan bertambah panjang.  
 
Sumber : Sunardi, 2007:139 
Gambar 3 Gaya dapat mengubah ukuran benda 
2. Jenis-jenis gaya 
a. Berat 
Dalam kehidupan sehari-hari kita sering menggunakan istilah “berat” untuk menyatakan 
massa suatu benda. Tetapi dalam fisika, berat dan massa adalah dua buah besaran fisika yang 
berbeda. Berat adalah gaya yang ditimbulkan akibat gaya tarik gravitasi bumi pada suatu 
benda. Massa merupakan ukuran banyaknya materi yang dikandung oleh suatu benda. Massa 
(m) suatu benda besarnya selalu tetap dimanapun benda tersebut berada, satuannya kg. 
Hubungan berat dengan massa dituliskan sebagai berikut: 
   
 
Dengan: 
w = berat (N) 
m = massa (Kg) 




b. Gaya Normal 
Jika dua buah benda saling bersentuhan satu sama lain, maka terdapat gaya pada bidang 
batas kedua permukaan benda tersebut., dan gaya tersebut disebut gaya normal. Gaya normal 
(N) adalah gaya yang bekerja pada bidang yang bersentuhan antara dua permukaan benda, 
yang arahnya selalu tegak lurus dengan bidang sentuh. Ketika benda berada pada suatu bidang, 
bidang tersebut akan memberikan gaya pada benda tadi yang disebut gaya kontak. Jika gaya 
kontak ini tegak lurus permukaan bidang maka disebut gaya normal.  
W = m . g 


















Sumber: Sunardi, 2007:145 
Gambar 4 Gaya Normal 
 
Pada benda yang berada di bidang miring arah gaya normal tegak lurus dengan 
bidang, dan gaya berat arahnya menuju pusat bumi karena dipengaruhi oleh gaya 
gravitasi. 
 
c. Gaya gesekan 
Dalam kehidupan sehari-hari kita sering menemukan kasus-kasus gesekan, seperti 
gesekan antara ban sepeda motor dengan permukaan jalan, gesekan antara bagian-bagian 
mesin, dan lain sebagainya. 
Gaya gesek adalah gaya yang bekerja antara dua permukaan benda yang saling 
bersentuhan. Arah gaya gesek berlawanan arah dengan kecenderungan arah gerak benda. 
Gaya gesek dibedakan menjadi dua yaitu: 
1) Gaya gesek statis 
Gaya gesek statis adalah gesekan antara dua benda padat yang tidak bergerak 
relatif satu sama lainnya atau gaya gesek yang bekerja pada benda selama benda 
tersebut masih diam. Koefisien gesek statis umumnya dinotasikan dengan µs , dan 
pada umumnya lebih besar dari koefisien gesek kinetis. Besarnya gaya gesek statis 
dirumuskan sebagai : 
 
dengan: 
fs = gaya gesekan statis (N) 
µs = koefisien gesekan statis 
N = gaya normal (N) 
fs = µs . N 




2) Gaya gesek kinetis 
Gaya gesek kinetis adalah gaya gesek yang bekerja pada permukaanbenda yang 
saling bersentuhanketika benda sedang bergerak. Besarnya gaya gesek kinetis 




fk = gaya gesekan kinetis (N) 
µk = koefisien gesekan kinetis 









  (a) 
(b) 
Sumber: Bagus, 2013:108 
Gambar 5 (a) dan (b) skema gaya yang bekerja pada sebuah benda pada bidang 
datar dan bidang miring 
 
 
3) Gaya tegangan tali 
Gaya tegangan tali merupakan gaya yang diteruskan melalui tali atau kawat 










fk = µk . N 





B. Hukum Gerak Newton 
Seorang ilmuwan Inggris yang bernama Isaac Newton (1642-1727) mengajukan tiga hukum 
yang menjelaskan mengapa benda-benda bergerak atau tidak bergerak. Tiga tahun yang diajukan 
oleh Isaac Newton tersebut kemudian dikenal sebagai hukum gerak Newton. Hukum gerak Newton 
terdiri dari hukum pertama Newton, hukum kedua Newton, dan hukum ketiga Newton.  
1. Hukum 1 Newton 






Secara Matematis, Hukum I Newton dirumuskan dengan: 
     
 
dengan: 
∑F = resultan gaya (N) 
Hukum pertama Newton sering disebut dengan “Hukum Kelembaman” karena hukum 
ini menyatakan sifat dasar suatu benda yang disebut kelembaman. Sifat kelembaman suatu 
benda adalah kecendrungan benda untuk mempertahankan keadaan geraknya, yaitu tetap diam 
atau bergerak lurus beraturan.  
Sebagai contoh, sebuah bola akan tetap diam ditempatnya selama tidak ditendang dan 
jika bola ditendang, maka bol akan bergerak lurus beraturan, tetapi gaya gesekan akan 









“Jika resultan gaya pada suatu benda sama dengan nol, maka benda yang 
mula-mula diam akan terus diam, sedangkan benda yang mula-mula bergerak 
akan terus bergerak dengan kecepatan tetap” 
∑F = 0 


































2. Hukum 2 Newton 
Pada hukum dua Newton dikatakan bahwa jika suatu gaya luar bekerja pada sebuah 
benda, maka benda akan mengalami percepatan. Arah percepatan tersebut sama dengan arah 
gaya total. Ketika gaya tersebut searah dengan gerak benda, kecepatannya bertambah dan 
ketika gaya tersebut berlawanan dengan gerak benda, kecepatannya berkurang. Dengan kata 
lain, jika resultan gaya yang bekerja pada benda tidak sama dengan nol, benda akan bergerak 
 
Sebuah balok kayu di atas meja kayu ditarik oleh gaya F dalam arah horizontal. Jika 
massa balok kayu itu 12 kg, percepatan gravitasi di tempat itu  10 m/s
2
, dan 
koefisien gesekan statis antara balok dan permukaan meja adalah 0,3, tentukan (a) 
besar gaya normal permukaan meja terhadap balok, (b) besar gaya F yang 
menyebabkan balok itu tepat akan bergerak! 
Dik :  m = 12 kg 
 g =  10 m/s
2
 
 µs = 0,3 
Dit : (a) = N....? 
 (b) = fs....? 
Penyelesaian : 
Balok tepat akan bergerak, berarti gaya gesek statisnya maksimum, tetapi balok 
belum bergerak sehingga gaya-gaya yang bekerja pada balok itu merupakan gaya-
gaya seimbang. Dalam hal ini berlaku Hukum 1 Newton, ∑F = 0. 
(a) Dalam arah vertikal, ∑Fy = 0, gaya berat balok diimbangi oleh gaya 
normal permukaan meja terhadap balok, 
N = w 
 = mg 
 = (12 kg)(10 m/s
2
) 
 = 120 N 
(b) fs,maks = µsN 
= (0,3)(120 N) 
=36 N 
Contoh Soal 
 Hal| 7  
 
Hukum Newton 
dengan suatu percepatan. Hukum II Newton membicarakan hubungan antara gaya yang bekerja 
pada sebuah benda dengan percepatan yang ditimbulkan oleh gaya tersebut.  
 








Dengan persamaan matematis sebagai berikut: 
   
dengan: 
∑F = resultan gaya (N) 
m = massa benda (kg) 






















“Percepatan suatu benda yang disebabkan oleh suatu gaya sebanding dan 
searah dengan gaya itu dan berbanding terbalik dengan massa benda yang 
dikenai gaya tersebut” 
∑F = m . a 
 
Sebuah mobil mermassa 800 kg, dari keadaan diam mobil tersebut dipercepat dengan 
percepatan tetap, setelah 2 sekon mobil menempuh jarak 20 m. Tentukan gaya yang 
dihasilkan oleh mobil tersebut jika selama geraknya , mobil mengalami gaya gesekan 
200 N! 
Penyelesaian : 
∑F = m a 
F – f = m a 
Karena a = tetap, maka mobil bergerak lurus berubah beraturan, sehingga percepatan (a) 
dapat ditentukan dengan  
s = v0t + 1/2at
2
 
karena   s = 20 m, v0 = 0, t = 2s, maka 









   = 10 m/s
2
 
Sehingga, gaya ditentukan sebagai berikut 
F – 200 N = 800 kg x 10 m/s2 
     F = 200 N + 8000 N 
           = 8200 N 
Jadi, gaya yang dihasilkan mobil adalah 8200 N 
Contoh Soal 











3. Hukum 3 Newton 
Perhatikan gambar. Seorang anak mendorong tembok dengan kedua tangannya. Tetapi, 













Sumber: Sunardi, 2007:147 
Gambar 6 Gaya aksi-reaksi 
Ilustrasi ini diperhatikan oleh Newton. Dia menyatakan bahwa gaya tunggal yang 
melibatka satu benda tak mungkin ada. Gaya akan hadir sedikitnya ada dua benda yang 
berinteraksi. Pada interaksi ini gaya gaya selalu berpasangan. 











Apakah mungkin sebuah 
benda bergerak tanpa 
adanya gaya luar yang 
mempengaruhimya? 
 
“Jika benda I mengerjakan gaya aksi pada terhadap benda II, maka 
sebaliknya benda II tersebut mengadakan gaya reaksi terhadap benda I yang 
besarnya sama dengan gaya aksi tetapi arahnya berlawanan” 
Faksi = - Freaksi 






































Hukum III Newton menyatakan bahwa: Jika benda oertama memberikan gaya 
pada benda kedua, maka benda benda kedua akan mengerjakan gaya pada 
benda pertamasebesar gaya yang diberikan tetapi dalam arah berlawanan. 
Misalnya saat kamu memukul tembok, kamu memberikan gaya pada tembok. 
Tembok memberikan gaya reaksi yang besarnya sama dengan gaya yang kamu 
berikan sehingga tangan mu merasa sakit. Makin keras kamu memukul, makin 
sakit tanganmu. 
Jika kamu membuka  pintu dengan cara mendorongnya, berarti kamu 
memberikan gaya dorong pada pintu dan akibatnya, pintu memberikan gaya 
reaksi berupa gaya dorong pada tanganmu. 
Gaya aksi tangan mu dan gaya reaksi pada dau pintu bernilai sama, tetapi 
arahnya saling berawanan. Berdasarkan Hukum I Newton, gaya resultan yang 
bekerja pada pintu mestinya sama dengan nol. Oleh karena gaya resultan sama 
dengan nol, pintu itu seharusnya tidak bergerak. Namun , kenyataannya pintu 
dapat bergrak terbuka. 
Pertanyaan diskusi: 
1. Apa yang menyebabkan pintu terbuka? 
2. Jelaskan peran hukum aksi-reaksi dalam [roses terbukanya pintu akibat 
dorongan tangan mu itu! 




















Sir Isaac Newton adalah fisikawan, matematikawan, ahli astronomi, dan 
sekaligus ahli kimia. Dia mendukung aliran heliosentris. Newton lahir di 
Woolsthorpe Lincolnshire.newton tumbuh dan berkembang menjadi anak yang 
cerdas. Dengan kecerdasan, Newton berhasil menulis buku berjudul 
Philosophiae Naturalis Principia Mathematica. Pada buku ini termuat deskripsi 
teori gravitasi secara umum berdasarkan hukum gerak yang ditemukannya, yaitu 
benda akan tertarik ke bawah karena gaya gravitasi. 
Bekerja sama dengan Gottfried Leibniz, Newton mengembangkan 
Hukum Kepler dengan asumsi bahwa suatu orbit gerak melingkar tidak harus 
selalu berbentuk lingkaran sempurna (bisa berbentuk elips, hiperbola, dan 
parabola). 
Newton menemukan spektrum warna ketika melakukan percobaan 
dengan melewatkan cahaya purih pada sebuah prisma. Dia berpendapat bahwa 
cahaya merupakan kumpulan partikel. 
Isaac Newton meninggal dalam tidurnya pada tanggal 31 Maret 1727 di usia 84 
tahun. 
Jasanya bagi perkembangan ilmu pengetahuan sangat besar. Sebagai 
penghargaan atas jasa-jasanya, ditetapkan „newton‟ sebagai satuan slaah satu 




































NEWTON (1643 – 1727) 
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Hukum Newton 
Hukum I Newton adalah  
hukum kelembaman. 
Hukum II Newton adalah  
hukum gerak dan percepatan 




































A. Gerak Benda Pada Bidang Datar 
       
                     
 
 Sumber: Bagus, 2013:105 
 
 
B. Gerak Dua Benda Yang Bersentuhan 
 
 
Sumber: Farchani, 2008:107 




   
C. Gerak Benda Pada Bidang Miring 
 
   
Sumber: Giancoli, 2001:118 
 
Penerapan Hukum Newton 
Fcos  = m.a 
F = (ma + mb) . a 
a = g Sin  




D. Gerak Benda Yang Dihubungkan dengan Katrol 
 
 






Sumber: Giancoli, 2001:110 
E. Gaya Tekan Kaki Pada Lantai Lift 






Sumber: Siswanto, 2009:77 
2. Lift dalam keadaan naik 
 
 
Sumber: Siswanto, 2009:77 
3. Lift dalam keadaan turun 
 
 
Sumber: Siswanto, 2009:77 
 
N – W = 0 
N = W 
N – mg = ma 
N = ma + mg 
mg – N = ma 
N = mg - ma 




F. Gerak Menikung di Jalan 
 
      
Sumber: dokumen.tips 
 




H. Gaya Sentripetal 
 
 
Sumber: Bagus, 2013:110 
 
 
Komponen sb x : 
 










Benda yang mengalami gerak melingkar beraturan mengalami percepatan sentripetal. 
Arah percepatan sentripetal selalu menuju ke pusat lingkaran dan tegak lurus dengan vektor 
kecepatan. Menurut hukum II Newton, percepatan ditimbulkan karena adanya gaya.  
Oleh karena itu, percepatansentripetal ada karena adanya gaya yang meni mbulkannya, 
yaitu gaya sentripetal. Pada hukum II Newton dinyatakan bahwa gaya merupakan perkalian 
antara massa benda dan percepatan yang dialami benda tersebut. Sesuai hukum tersebut, 
hubungan antara percepatan sentripetal, massa benda, dan gaya sentripetal dapat dituliskan 
sebagai berikut : 
Keterangan : 
Fs = gaya sentripetal (N) 
m = masa benda (kg) 
v  = kecepatan linear (m/s) 
r   = jari-jari lingkaran (m) 





















1. Gaya dapat diukur dengan menggunakan? 




2. Manakah dari dampak-dampak berikut ini yang tidak akan terjadi ketika sebuah gaya 
dikerjakan pada suatu benda? 
a. Benda bertambah cepat 
b. Benda berubah arah 
c. Massa benda berkurang 
d. Warna benda berubah 
3. Sebuah gaya dikerjakan pada sebuah benda pada permukaan mendatar tanpa gesekan. 
Besaran fisika apa yang harus diketahui untuk menghitung percepatan benda? 
a. Massa jenis 
b. Massa 
c. Luas permukaan 
d. Volume 
4. Berikut adalah manfaat dari gaya gesekan kecuali.. 
a. Gesekan antara rem dan roda 
b. Gesekan antara ban dan aspal 
c. Gesekan antara sepatu dan tanah 
d. Gesekan antara komponen-komponen mesin 
5. Jika berat suatu benda kita bagi dengan besar massanya, kita peroleh nilai.. 
a. Percepatan gravitasi 
b. Gaya pada benda 
c. Kecepatannya 
d. Berat semu benda 
6. Seorang pria duduk didalam mesin yang menghasilkan percepatakn lima kali lebih besar dari 
pada percepatan gravitasi bumi. Jika massa pria itu 80 kg, dan percepatan gravitasi bumi g = 
10 m/s
2
, berat pria itu menjadi sebesar....N 
a. 750 N 
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b. 1.500 N 
c. 3.750 N 
d. 4.000 N 
7. Sebuah kotak kayu bermassa 4 kg berada diatas lantai datar. Jika diketahui koefisien gesek 
statisnya 0,8, koefisien gesek kinetisnya 0,5, dan besar percepatan gravitasi g = 10 m/s
2
, gaya 
mendatar F sebesar 25 N akan menggerakkan kotak itu dengan percepatan sebesar.. 
a. 1,25 m/s2 
b. 1,00 m/s2 
c. 0,75 m/s2 
d. 0,50 m/s2 
8. Gaya F bekerja pada sebuah benda yang rnassanya m, sehingga bergerak dengan percepatan 
a. Jika rnassanya menjadi 1/2 kali semula dan gaya yang bekerja tetap maka percepatan 
menjadi 
a. 1/4 a 
b. 1/2 a 
c. 2a 
d. 4a 
9. Koefisien gesek statik antara lemari kayu dengan Lantai dasar suatu bak truk sebesar 0,75. 
Berapakah percepatan yang masih boleh dimiliki truk agar almari tetap tak bergerak terhadap 
bak truk itu 
a. nol 
b. 0,75 m/s2 
c. 7,5 m/s2 
d. 10 m/s2 
10. Benda dengan rnassa 10 kg berada di bidang mendatar kasar μs= 0,40; μk = 0,35) g =10 m/s
2
. 
Bila benda di beri gaya horisontal yang tetap sebesar 30 N, besarnya gaya gesekan yang 





11. Sebuah balok mula-mula diam, lalu ditarik dengan gaya T ke atas sejajar dengan bidang 
miring (lihat garnbar). Massa balok 10 kg, koefisien gesekan μs= 0,5 dan μk = 0,1, tg θ= 3/4. 
Agar balok tepat akan bergerak ke atas, besar gaya T haruslah 







12. Balok I massanya kg dan balok IL massanya 2 kg terletak di atas lantai licin seperti pada 
gambar. Jika gaya F = 6 N maka gaya kontak antara kedua balok adalah. 
a. 0 N 
b. 1 N  
c. 2 N 
d. 6 N 
13. Balok-balok A, B, dan C terletak dibidang mendatar yang licin. Jika massa A = 5 kg, massa B 
= 3 kg, massa C = 2 kg dan F = 10 N, maka perbandingan besarnya tegangan tali antara A 
dan B dengan besarnya tegangan tali antara B dan C adalah 
a. 5:3 
b. 1:1 
c. 5 8 
d. 3:5 
14. Sebuah truk dengan berat W bergerak lurus dengan percepatan konstan a. Untuk mengukur 
percepatan a ini maka sebuah tongkat dengan massa m1 digantungkan pada badan truk 
tersebut seperti terlihat pada gambar, sehingga hubungan antara a dengan θ adalah 
a. sin θ = 1/m1 
b. cosθ = a/m1 
c. tanθ = g/a 
d. sinθ = a/g 
15. Sebuah kawat logam dengan diameter 0,125 cm dan panjangnya 80 cm digantungi beban 
seberat 100 N, ternyata kawat bertambah panjang 0,51 mm.  
Hitunglah, tegangan dan regangannya! 
a. 8,13 . 107 N/m2 dan 6,375 . 10-4 
b. 4,85 . 107 N/m2 dan 6,375 . 10-4 
c. 9,12 . 107 N/m2 dan 5,865 . 10-4 
d. 6,55 . 107 N/m2 dan 5,865 . 10-4 
16. Sebuah balok yang massanya 1 kg ditarik dengan gaya mendatar 10 N. Setelah 5 detik 
ternyata jarak yang ditempuh benda 50 m. Hitunglah koefisien gesek balok dengan bidang 
tumpunya dan kecepatan akhir balok!  
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a. 20 m/det 
b. 30 m/det 
c. 40 m/det 
d. 50 m/det 
17. Hitunglah percepatan suatu benda di bidang miring yang sudut miringnya 60° (µk = 0,3)! 
a. 7,16 m/det2 
b. 9,7 m/det2 
c. 8,12 m/det2 
d. 10,1 m/det2 
18. Sebuah benda dari 70 kg bergerak dengan kecepatan 20 m/det. Akibat bergesekan dengan 






19. Sebuah titik materi (massa 10 kg) bergerak pada sebuah bidang datar yang koefisien 
geseknya 0,2 dengan kecepatan awal 30 m/det. Sebuah gaya sebesar 50 N bekerja pada titik 
materi itu selama dua detik, arahnya berlawanan dengan gerakan semula. Hitung sberapa 
meter titik materi akan berhenti!  
a. 110 m 
b. 130 m 
c. 150 m 
d. 100 m 
20. Sebuah silinder terbuat dari baja dengan panjang 10 m dan diameter 4 cm. Hitunglah 
pertambahan panjang silinder jika diberi beban 10
5





a. 5,7 . 10-2 m 
b. 4,5 . 10-3 m 
c. 4,19 . 10-3 m 
d. 3,16 . 10-3 m 
21. Suatu pegas akan bertambah panjang 10 cm jika diberi gaya 10 N. Berapakah pertambahan 
panjang pegas jika diberi gaya 7 N?  
a. 11 cm 
b. 14 cm 
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c. 9 cm 
d. 7 cm 
22. Berapakah beban (gaya) yang diberikan pada pegas tersebut agar ia mempunyai energi 
potensial sebesar 1 joule? (K = 50 N/m)  
a. 4 N 
b. 7 N 
c. 10 N 
d. 15 N 
23. Sebuah benda dari 3 kg terletak di sebuah papan mendatar. Papan tersebut bergerak ke atas 
dengan percepatan 2 m/det
2
. Hitunglah gaya tekan yang dialami papan tersebut 
a. 36 N 
b. 40 N 
c. 43 N 
d. 51 N 
24. Dua pegas dengan konstanta 100 N/m dan 300 N/m dihubungkan secara seri dan diberikan 
gaya sebesar 30 N. Berapakah pertambahan panjang susunan pegas-pegas ini?  
a. 23 cm 
b. 27 cm 
c. 35 cm 
d. 40 cm 
25. Jika sebuah gaya bekerja pada sebuah benda A yang diam dari 3 kg selama 6 detik, maka 
benda tersebut akan mencapai kecepatan 30 m/det. Berapa meter yang akan ditempuh oleh 
sebuah benda B yang massanya 5 kg dalam waku 4 detik kalau selama waktu itu padanya 
bekerja gaya yang sama besar dengan gaya yang menggerakkan benda pertama dan benda B 
ini mempunyai kecepatan awal 10 m/det?  
a. 57 m 
b. 64 m 
c. 48 m 














1. Hukum 1 Newton  
a. Pada saat kita mengerem sepeda motor atau sepeda, tubuh kita akan terdorong ke depan 









2. Hukum 2 Newton 
a. Orang mendorong gerobak bakso dengan kekuatan tertentu dan gerobak tersebut akan 










Contoh Aplikasi Hukum Newton dalam 
Lingkungan 
 












3. Hukum 3 Newton 
a. Saat kita mendayung perahu, kita mendayung kearah belakang kemudian perahu tersebut 


















b. Pada roket air, tekanan air yang mengandung detergen dalam keadaan tinggi. Ketika tutup 
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
LKPD BERBASIS LINGKT]NGAII
Narna : P:e5ila S,ahyanz
NIS : 16o5 3a
Kelas : X.lvlro/'r 5
Petunjuk Pengisian:
1 . Berikan tanda check (./ ) paaa tolom 1,2, atau 3 yang ada pada kolom skor
Skor I : Tidak Ada Sama Sekali
Skor2 : Ada
Skor3 : CukupBanyak (-)
2. Setelah mengisi semua item angftet anda dimohon untuk memberikan catatanuntuk
perbaikan LKPD
No Aspek Penilaian Skor
I 2 3
I Soal-soal pada LKPD dapat di pahami dan dikeriakan densan baik 1.'
2 Bahasayang di gunakanpada LKPD dapat di
menserti L-t"
3 Format dan eambar oada LKPD terlihat ielas 1/'//
4 LKPD yang di gunakan membantu sayalebih
memahami materi yane di sampaikan 1.'-
5 Dalam LKPD terdapat pertanyaan-pertanyaanyang membutuhkan analisis L"-"
6 Dalam LKPD terdapat pengetahuan umum diluar materi I --/l//
7
Contoh-contoh soal dalam LKPD sukar
dipahami 1r"
I Belaiar densan LKPD lebih menvenanskan 1..'
I LKPD membantu saya lebih memafulmi
aolikasi Hukum newton oada linskunsan 1-''
t0 Materi yang satu dengan yang lainnya tidak
salins berhrmbunean dalam LKPD ini 1.-'






t . Berikan tarda check d ) paAa mlom 1,2, atau 3 yang ada pada kolom skor
Skor I : Tidak Ada Sama Sekali
Skor2 :Ada
Skor3 : CukupBanyak
2. Setelah mengisi semua item angftet anda dimohon untuk memberikan catatan untuk
perbaikan LKPD
No Aspek Penilaian Skor
I 2 J
I Soal-soal pada LKPD dapat di pahami dan dikerjakan dengan baik
""
2 Batrasayang di gunakanpada LKPD dipat di
mengerti Dr'
3 Format dan eambar pada LKPD terlihat ielas ,--"
4 LKPD yang di gunakan membantu saya lebih
memalrami materi yans di sampaikan lrt'
5
Dalam LKPD terdapat pertanyaan-pertanyaan
yang membuhrhkan analisis v''
6
Dalam LKPD terdapatpengetahuan umum di
luar materi \.''
7
Contoh-contoh soal dalam LKPD sukar
dipahami vt'
8 Belaiar dengan LKPD lebih menvenanskan l-"'
9 LKPD membantu saya lebihmemahami
aplikasi Hukum newton oada linskunsan v/
10 Materi yang satu dengan yang lainnya tidak
saline berhunbunean dalam LKPD ini
t/l-."
AITGKET RESPON PESERTA DIDIK
LKPD BERBASIS LINGKT]NGAIT




t . Berikan tanda check (./ ) paaa tolom 1,2,, atau 3 yang ada pada kolom skor
Skor 1 : Tidak Ada Sama Sekali
Skor2 :Ada
Skor 3 : Cukup Banyak tr,z)
2. Setelah mengisi semua ilem angftet anda dimohon untuk memberikan catatan unhrk
perbaikan LKPD
No Aspek Penilaian Skor
I 2 3
I Soal-soal pada LKPD dapat di pahami dan dikeriakan densan baik
""
2 Bahasayang di gunakanpada LKPD dapat di
mengerti l/'
3 Format dan eambar pada LKPD terlihat ielas L,-
4 LKPD yang di gunakan membantu sayalebih
mematrami materi yane di sampaikan \-"-
5
Dalam LKPD terdapat pertanyaan-pertanyaan
yang membutuhkan analisis lrt'
6 Dalam LKPD terdapat pengetahuan unrum dituar materi w''
7
Contoh-contoh soal dalam LKPD sukar
dipahami V,
8 Belaiar dengan LKPD lebih menvenanekan V,''
9 LKPD membantu saya lebih memahami
aplikasi Hukum neurton pada linekunsan \,,,
l0 Materi yang satu dengan yang lainnya tidak
saline berhunbunsan dalam LKPD ini lr/
IAI\IGKET RESPON PESERTA DIDIK
LKPD BERBASIS LINGKT]NGAI\I
Nama : Jitriao;. a
NIS :
Kelas I lurln 5
Petunjuk Pengisian:
t. Berikan tanda check d ) paaa Ulom 1,2, atau 3 yang ada pada kolom skor
Skor I : Tidak Ada Sama Sekali
Skor2 :Ada
Skor3 : CukupBanyak
2. Setelah mengisi semua item angket, anda dimohon untuk memberikan catataaunhft
perbaikan LKPD
No Aspek Penilaian Skor
I 2 J
I Soal-soal pada LKPD dapat di pahami dan dikeriakan densan baik \r/
2
Bahasayang di gunakanpada LKPD ddpat di
mengerti V.
3 Format dan gambar pada LKPD terlihat ielas lr"
4 LKPD yang di gmakm merrbantu saya lebih
memahami materi yane di sampaikan \-,'
5
Dalam LKPD terdapat pertanyaan-pertanyaan
yans membutuhkan analisis \./
6 Dalam LKPD terdapat pengetahuan umum dittrar materi _/
7 Contoh-contoh soal dalam LKPD sukardipahami w
I Belaiar densan LKPD lebih menyenanskan lr/
9 LKPD membantu saya lebihmemahami
aplikasi Hukum newton pada linskunean -/
10 Materi yang satu dengan yang lainnya tidak
saline berhunbunsan dalam LKPD ini V
NIS :
Kelas : Xr
AI\IGKET RESPON PESERTA DIDTK
LKPD BERBASIS LINGKT]NGAI\I
Nama : trtutnst' !\ya h,
Petunjuk Pengisian:
t . Berikan tanda check d ) paaa Utom 1,2, atau 3 yang ada pada kolom skor
Skor I : Tidak Ada Sama Sekali
Skor2 :Ada
Skor3 : CukupBanyak
2. Setelah mengisi semua item ang!<et anda dimohon untuk memberikan catatanuntrft
perbaikan LKPD
No Aspek Penilaian Skor
I 2 3
I Soal-soal pada LKPD dapat di pahami dan dikeriakan denean baik lr"
2
Balrasayang di gunakanpada LKPD dapat di
menserti L-"
3 Forrrat dan eambar oada LKPD terlihat ielas lr/
4 LKPD yang di gunakan membantu sayalebih
memahami materi yane di sampaikan lr/
5 Dalam LKPD terdapat pertanyaan-pertanyaanyans membutuhkan analisis ,/'
6 Dalam LKPD terdapat pengetahuan umum diluar materi L''
7 Contoh-contoh soal dalam LKPD sukardioalrauri \."
8 Belaiar densan LKPD lebih menvenanskan \-,t'
9 LKPD membantu saya lebihmemahami
aolikasi Hukum newton oada linskunsan
10 Materi yang satu dengan yang lainnya tidak
saline berhunbunsan dalam LKPD ini v/
AI\IGKET RESPON PESERTA DIDIK
LKPD BERBASIS LINGKT'NGAh{




1 . Berikan tanda check (rl ) pada tolom 1,2, atau 3 yang ada pada kolom skor
Skor I : Tidak Ada Sama Sekali
Skor2 :Ada
Skor3 : CukupBanyak
2. Setelah mengisi semua item angket, anda dimohon untuk memberikan catatarruntuk
perbaikan LKPD
No Aspek Penilaian Skor
I 2 3
I Soal-soal pada LKPD dapat di pahami dan dikeriakan denean baik \/'
2 Balrasayang di gunakanpada LKPD dapat di
menserti L-/
3 Forrrat dan sambar Dada LKPD terlihat ielas L"
4 LKPD yang di gunakan membantu sayalebih
memahami materi vane di sampaikan lr/
5 Dalam LKPD terdapat pertanyaan-pertanyaanyans membutuhkan analisis ,/'
6 Dalam LKPD terdapat pengetahuan umum diItrar materi l-''
7
Contoh-contoh soal dalam LKPD sukar
dipahami \r"
8 Belaiar dengan LKPD lebih menyenanskan \-'t"
9 LKPD membantu saya lebih memahami
aolikasi Hukum newton oada linekunean
10 Materi yang satu dengan yang lainnya tidak
salins berhunbrmsan dalam LKPD ini >.'
t_






1. Berikan tanda check (./ ) paaa nolom 1,2, atau 3 yang ada pada kolom skor
Skor 1 : Tidak Ada Sama Sekali
Skor2 :Ada
Skor3 :CukupBanyak
2. Setelah mengisi semua item ang!<et anda dimohon untuk memberikan catatan untuk
perbaikan LKPD
No Aspek Penilaian Skor
I 2 J
I Soal-soal pada LKPD dapardi pahami dan dikeriakan densan baik
2
Batrasayang di gunakanpada LKPD &Jpat di
mengerti
3 Format dan eambar pada LKPD terlihat ielas
4 LKPD yang di gunakan membantu saya lebih
memahami materi vane di sampaikan
5 Dalam LKPD terdapat pertanyaan-pertanyaan
vane membutuhkan analisis
6 Dalam LKPD terdapatpengetahuan umum dituar materi
7
Contoh-contoh soal dalam LKPD sukar
dipahami
I Belaiar densan LKPD lebih menvenanskan
9 LKPD membantu saya lebih memahami
aplikasi Hukun newton oada linekunsan
l0 Materi yang satu dengan yang lainnya tidak
salinsberhunbunean dalam LKPD ini
AI\IGKET RESPON PESERTA DIDIK
LKPD BERBASIS LINGKT]NGAI\i
Nama : s-T.pnslqRH gu,.ro\
NIS :
Kelas r X*,Ro 6
Petunjuk Pengisian:
1. Berikantandacheck d ) padakolom 12,atar_3 yang adapadakotom skor
Skor I : Tidak Ada Sama Sekali
Skor2 : Ada
Skor3 :CukupBanyak
2. Setelah mengisi semua item angket anda dimohon unhrk memberikan catatanuntuk
perbaikan LKPD
No Aspek Penilaian Skor
I 2 J
I Soal-soal pada LKPD dapat di pahami dan dikeriakao denean baik J
2 Bahasayang di gunakanpada LKPD dapat di
mengerti J
3 Format dan gambar pada LKPD terlihat ielas v
4 LKPD yang di gunakan membantu sayalebih
memaharni materi yane di sampaikan J
5 Dalam LKPD terdapat pertanyaan-pertanyaan
Yanq m.*tutuhkan analisis ,/
6 Dalam LKPD terdapat pengetahuan umum diluar materi J
7
Contoh-contoh soal dalarn LKPD sukar
dipahami ,/
I Belaiar dengan LKPD lebih menyenanekan
9 LKPD membantu saya lebihmemahami
aplikasi Hukum newton oada linekunean J
l0 Materi yang satu dengan yang lainnya tidak
salins berhunbunsan dalam LKPD ini -"{
AI\IGKET RESPON PESERTA DIDIK
LKPD BERBASIS LINGKT]NGAN
Nama : ffsrna tyl{aat
NIS i-
Kelas : Xrh(pa ,
Petunjuk Pengisian:
t. Berikan tanda check d ) paAa tolom 1,2, atau 3 yang ada pada kolom skor
Skor I : Tidak Ada Sama Sekali
Skor2 :Ada
Skor3 : CukupBanyak
2. Setelah mengisi semua item anglet anda dimohon untuk memberikan catatan untuk
perbaikan LKPD
No Aspek Penilaian Skor
I 2 3
1
Soal-soal pada LKPD dapat di pahami dan di
keriakan densan baik
2 Bahasayang di eunakanpada LKPD dapat di
menserti
3 Fomrat dan eambar pada LKPD terlihat ielas
4 LKPD yang di gunakan membantu sayalebih
memahami materi yane di samoaikan
5 Dalam LKPD terdapat pertanyaan-pertanyaanyans membufirhkan analisis
6 Dalam LKPD terdapat pengetahuan umum diluar materi
7 Contoh-contoh soal dalam LKPD sukardipahami
8 Belaiar dengan LKPD lebih menyenanskan
9 LKPD membantu saya lebih memahami
aolikasi Hukum newton oada linskmsan
l0 Materi yang satu dengan yaog lainnya tidak
salins berhunbrmeandalam LKPD ini
AI\IGKET RESPON PESERTA DIDIK
LKPD BERBASIS LINGKT]NGAN
Nama : fisrna VL4a.nt
NIS i-
Kelas : Xrh(f I
Petunjuk Pengisian:
1 . Berikan tanda check (./ ) paAa totom 1,2, atau 3 yang ada pada kolom skor
Skor I : Tidak Ada Sama Sekali
Skor2 :Ada
Skor3 : CukupBanyak
2. Setelah mengisi semua item angket, il& dimohon untuk memberikan catatan untuk
perbaikan LKPD
No Aspek Penilaian Skor
I 2 3
1
Soal-soal pada LKPD dapat di pahami dan di
keriakan denean baik
2
Bahasayang di gunakanpada LKPD dapat di
meneerti
3 Forrrat dan sambar oada LKPD Grlihat ielas
4 LKPD yang di gunakanmembantu sayalebih
memahami materi Yans di samoaikan
5 Dalam LKPD terdapat pertanyaan-pertanyaan
vans membutuhkan analisis
6 Dalam LKPD terdapat pengetahuan umum diltrar materi
7
Contoh-contoh soal dalam LKPD sukar
dioahami
8 Belaiar densan LKPD lebih menvenanskan
9 LKPD membantu saya lebihmemahami
aolikasi Hukum newton oada linskunsan
l0 Materi yang satu dengan yang lainnya tidak
salins berhunbrmoan delam LKPD ini
rAIYGKET RESPON PESERTA DIDIK
LKPD BERBASIS LINGKT]NGAI\I




1 . Berikan tanda check d ) paaa mlom 1,2, atau 3 yang ada pada kolom skor
Skor I : Tidak Ada Sama Sekali
Skor2 : Ada
Skor3 : CukupBanyak
2. Setelah mengisi semua item angket, anda dimohon untuk memberikan catatatuntuk
perbaikan LKPD
No Aspek Penilaian Skor
I 2 3
1
Soal-soal pada LKPD dapat di pahami dan di
keriakan densan baik
2 Bahasayang di gunakanpada LKPD *ipat di
mengerti
3 Format dan gambar pada LKPD terlihat ielas
4 LKPD yang di gunakanmembantu sayalebih
mematrami materi yane di sampaikan
5 Dalam LKPD terdapat pertanyaan-pertanyaanyans membutuhkan analisis
6 Dalam LKPD terdapatpengetahuan umum diluar materi
7
Contoh-contoh soal dalam LKPD sukar
dipahami
8 Belaiar dengan LKPD lebih menyenanskan
9 LKPD membantu saya lebih memahami
aplikasi Hukum newton pada linskunean
l0 Materi yang satu dengan yang lainnya tidak
saline berhunbrmean dalam LKPD ini




Kelas : X'*t1r"' l-
Petunjuk Pengisian:
t . Berikan tanda check ({ ) paaa tolom 11,, atau 3 yang ada pada kolom skor
Skor 1 : Tidak Ada Sarna Sekali
Skor2 :Ada
Skor3 : CukupBanyak
2. Setelah mengisi semua item angket, ffido dimohon untuk memberikan catatanuntuk
perbaikan LKPD
No Aspek Penilaian Skor
I 2 J
1
Soal-soal pada LKPD dapat di pahami dan di
keriakan denean baik
2 Bahasa 
yang di gunakanpada LKPD dapat di
mengerti
3 Fonnat dan eambar pada LKPD terlihat ielas
4 LKPD yang di gunakan membantu sayalebih
memahami materi yane di sampaikan
5 Dalam LKPD terdapat pertanyaan-pertanyaanyang membutuhkan analisis
6 Dalam LKPD terdapat pengetahuan umum dituar materi t/
7
Contoh-contoh soal dalam LKPD sukar
dipahami
8 Belaiar densan LKPD lebih menyenanskan
9 LKPD membantu saya lebih memahami
aplikasi Hukum newton pada linskunsan
l0 Materi yang satu dengan yang lainnya tidak
saline berhrmbunsao dalam LKPD ini








t. Berikan tanda check d ) paAa mtom 1,2, atau 3 yang ada pada kolom skor
" 
Skor I : Tidak Ada Sama Sekali
Skor2 :Ada
Skor3 : CukupBanyak
2. Setelah mengisi semua ilem angket, anda dimohon untuk memberikan catatanuntuk
perbaikan LKPD
No Aspek Penilaian Skor
I 2 3
I Soal-soal pada LKPD dapat di pahami dan dikeriakan denean baik
2 Bahasayang di gunakanpada LKPD &ipat di
mengerti
3 Format dan eambar oada LKPD terlihat ielas
4 LKPD yang di gunakan membantu sayalebih
memahami materi yane di sampaikan
5 Dalam LKPD terdapat pertanyaan-pertanyaan
Yans membutuhkan analisis
6 Dalam LKPD terdapat pengetahuan umum dituar maferi
7
Contoh-contoh soal dalam LKPD sukar
dipahami
8 Belaiar densan LKPD lebih menvenanskan
9 LKPD membantu saya lebih memahami
aolikasi Hukum newton oada linskunsan
10
Materi yang satu dengan yang lainnya tidak
salins berhrmbunsandalam LKPD ini
rAI\IGKET RESPON PESERTA DIDIK
LKPD BERBASIS LINGKT]NGAI\I
Nama : Ar"di fartrnah"
NIS :
Kelas : x MrAs
Petunjuk Pengisian:
1.. Berikantatrdacheck (.1) paaamlom 1,2, atar3 yang adapadakolom skor
Skor 1 : Tidak Ada Sama Sekali
Skor2 :Ada
Skor3 : CukupBanyak
2. Setelah mengisi semua item anglet anda dimohon untuk memberikan catatan untuk
perbaikan LKPD
No Aspek Penilaian Skor
t 2 3
I Soal-soal pada LKPD dapat di pahami dan dikeriakan densan baik
2 Bahasayang di elunakanpada LKPD ddpat di
menserti
3 Format dan sambar oada LKPD terlihat ielas
4 LKPD yang di gunakan membantu sayalebih
memahami materi yans di sampaikan
5
Dalam LKPD terdapat pertanyaan-pertanyaan
yang membuhrhkan analisis
6
Dalam LKPD terdapat pengetahtran umum di
luar mated
7
Contoh-contoh soal dalam LKPD sukar
diDahami
8 Belaiar densan LKPD lebih menvenanskan
9 LKPD membantu saya lebih memahami
aolikasi Hularm newton oada linskunsan
10 Materi yang satu dengan yang lainnya tidak
salins berhunbunsan dalam LKPD ini
IAI\IGKET RESPON PESERTA I}IDIK
LKPD BERBASIS LINGKUNGAI\T




t. Berikan tanda check d ) paaa tolom 1,2, atau 3 yang ada pada kolom skor
Skor I : Tidak Ada Sama Sekali
Skor2 :Ada
Skor3 : CukupBanyak
2. Setelah mengisi semua item angket, anda dimohon untuk memberikan catatan untuk
perbaikan LKPD
No Aspek Penilaian Skor
I 2 J
I Soal-soal pada LKPD dapat di pahami dan dikeriakan denean baik
2 Bahasayang di gunakanpada LKPD dapat di
menserti
3 Format dan eambar oada LKPD terlihat ielas
4 LKPD yang di gunakan membantu sayalebih
memahami materi yans di sanrpaikan
5 Dalam LKPD terdapat pertanyaan-pertanyaanyans membutuhkan analisis
6 Dalam LKPD terdapat pengetahuan umum dituar materi
7
Contoh-contoh soal dalam LKPD sukar
dipahami
8 Belaiar denean LKPD lebih menvenanskan
9 LKPD membantu saya lebih memahami
aolikasi Hukun newton oada linskunsan
t0 Materi yang satu dengan yang lainnya tidak
salins berhrmbunsan dalam LKPD ini
AITGKET RESPON PESERTA DIDIK
LKPD BERBASIS LINGKT]NGAII




1 . Berikan tanda check d ) pada kolom 12, atau 3 ya.g ada pada kolom skor
Skor I : Tidak Ada Sama Sekali
Skor2 :Ada
Skor3 : CukupBanyak
2. Setelah mengisi semua item angket, anda dimohon untuk memberikan catatan untuk
perbaikan LKPD
No Aspek Penilaian Skor
1 2 3
1
Soal-soal pada LKPD dapat di pahami dan di
keriakan denean baik
2 Bahasayang di gunakanpada LKPD dapat di
mengerti
3 Format dan eambar Dada LKPD terlihat ielas
4 LKPD yang di gunakan membantu sayalebih
mematrami materi yane di sarrpaikan {
5 Dalam LKPD terdapat pertanyaan-pertanyaanyang membutuhkan analisis
6 Dalam LKPD terdapat pengetahuan umum diluar materi
7
Contoh-contoh soal dalam LKPD sukar
dipalrami
8 Belaiar dengan LKPD lebih menyenanskan
9 LKPD membantu saya lebihmemahami
aplikasi Hukum newton pada linekunsan
t0 Materi yang satu dengan yang lainnya tidak
saling berhrmbungan dalam LKPD ini
IAI\IGKET RESPON PESERTA DIDIK
LKPD BERBASIS LINGKT'NGAI\I





1. Berikan tanda checkd ) pafa mlom 1.,2, atau 3 yang ada pada kolom skor
Skor 1 : Tidak Ada Sama Sekali
Skor2 : Ada
Skor3 : CukupBanyak
2. Setelah mengisi semua item angket, anda dimohon untuk menrberikan catatan untt*
perbaikan LKPD
No Aspek Penilaian Skor
I 2 3
I Soal-soal pada LKPD dapat di pahami dan dikeriakan denean baik
2 Bahasayang di euaakanpada LKPD *dpatdi
menserti
3 Format dan eambar pada LKPD terlihat ielas
4 LKPD yang di gunakanmembantu sayalebih
memahami materi vans di sarroaikan
5 Dalam LKPD terdapat pertanyaan-pertanyaan
vans membutuhkan analisis
6 Dalam LKPD terdapat pengetahuan umum diluar maferi
7 Contoh-contoh soal dalam LKPD sukardipahami
8 Belaiar densan LKPD lebih menyenanekan
9 LKPD membantu saya lebihmemahami
aolikasi Hukum newton oada linekuoean
10 Materi yang satu dengan yang lainnya tidak
saline berhunbungan dalam LKPD ini
-l
ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
LKPD BERBASIS LINGKT]NGAIY
Nama : Avrdt Ntlrhq{tctroh \\.N
NIS :
Kelas : *q t0 l,tlty7
Petunjuk Pengisian:
1. Berikantaxrdacheck( ) padakolom 12, atau3 yang adapadakolomskor
Skor I : Tidak Ada Sama Sekali
Skor2 : Ada
Skor3 : CukupBanyak
2. Setelah mengisi semua item angket, 8nd4 dimohon untuk memberikan catatan untuk
perbaikan LKPD
No Aspek Penilaian Skor
I 2 J
I Soal-soal pada LKPD dapat di paharni dan dikeriakan deneao baik
2 Batrasayang di gunakanpada LKPD dapat di
mengerti \.'-
3 Format dan eambar pada LKPD terlihat ielas
4 LKPD yang di gunakan membantu sayalebih
memahami materi yang di sampaikan
5 Dalam LKPD terdapat pertanyaan-pertanyaauyans membutuhkan analisis
6 Dalam LKPD terdapat pengetahuan umum dituar materi
7
Contoh-contoh soal dalam LKPD sukar
dipahami
8 Belajar dengan LKPD lebih menyenanskan \.''
9 LKPD membantu saya lebihmemaharni
aplikasi Hukum newton pada lindcunean
l0 Materi yang satu dengan yang lainnya tidak
saling berhunbunsan dalam LKPD ini






1 . Bedkan tanda check d ) pada kofom t 2, atau 3 yang ada pada kotom skot
Skor I : Tidak Ada Sama Sekali
Skor2 :Ada
Skor3 : CukupBanyak
2. Setelah mengisi semua item angket, anda dimohon untuk memberikan catatanunhrk
perbaikan LKPD
No Aspek Penilaian Skor
I 2 J
I Soal-soal pada LKPD dapat di pahami dan dikeriakan denean baik
2 Bahasayang di gunakanpada LKPD dairat di
mengerti
3 Format dan gambar pada LKPD terlihat ielas
4 LKPD yang di gunakan membantu sayalebih
mematrarni materi yans di sampaikan
5 Dalam LKPD terdapat pertanyaan-pertanyaanyang membutuhkan analisis
6 Dalam LKPD terdapatpengetahuan umum diluar materi
7
Contoh-contoh soal dalam LKPD sukar
dipahami
8 Belaiar dengan LKPD lebih menyenanskan
9 LKPD membantu saya lebih memahami
aplikasi Hukum newton pada linskunsao
10 Materi yang satu dengan yang lainnya tidak
saline berhunbungan dalam LKPD ini
LEMBAR PENGAMATAI\I KETERLAKSAI\IAAI\I LKPD BERBASIS
LINGKT]NGAI\t
Nama Pengamat : MU+t- tRf AN
Pertemuan ke- :
Jabatan : MAltAsrsq/A
Hari/Tanggal :$Amo/tl- A??tl let
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul 'oPengembanagn LKPD berbasis
lingkungan materi Hukum Newton pada kelas X SMA", peneliti meminta Bapak/Ibu
mengamati kegiatan pembelajaran di kelas dan memberikan tanda ($ paOa kolom
yang disediakan dan disesuaikan dengan komponen-komponen model yang teramati
dan berilah komentar seperlunya mengenai keterlaksanaannya. Aspek pada perangkat
pembelajaran yang diamati yaitu aspek tduan dan aspek cakupan unsur-unsur
pembelajaran.
Keterangan kolom hasil pengamatan adalah sebagai berikut :
Ada(3) = terlaksanaataudigunakandenganlengkap
Sebagian Q) = terlaksana atau digunakan dengan kurang lengkap
Tidak (l) = tidak terlaksana sama sekali
No Aspek Yang Diamati Hasil Pengamatan
adfl sebagian tidak
1 Mempersiapkam LKPD be,rbas,is lingfuungan
2








Mengorganisasikan peserta didik kedalam
kelompok-kelompok belajar
7 Membimbing kelompok belaj ar
8
Memberikan evaluasi dari soal-soal yang
disediakan pada LKPD
9
Interaksi multi arah (guru-peserta didik dan peserta
didik-peserta didik)
l0
Keaktifan peserta didik dalam mengkontruksikan
pengetalruan untuk memecatrkan masalah yang
terdapat dalam LKPD berbasis lingkunga
\q, A?3:120r7
!
LEMBAR PENGAMATAN KETERLAKSANAAI\I LKPD BERBASIS
LINGKUNGAI\i
Nama Pengamat :
Pertemuan ke- : I
Jabatan :
Hari/Tanggal :
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul "Pengembanagn LKPD berbasis
lingkungan materi Hukum Newton pada kelas X SMA", peneliti meminta Bapak/Ibu
mengamati kegiatan pembelajaran di kelas dan memberikan tanda (0 pada kolom
yang disediakan dan disesuaikan dengan komponen-komponen model yang teramati
dan berilatr komentar seperlunya mengenai keterlaksanaannya. Aspek pada perangkat
pembelajaran yang diamati yaitu aspek tujuan dan aspek cakupan unsur-unsur
pembelajaran.
Keterangan kolom hasil pengamatan adalah sebagai berikut :
Ada (3) : terlaksana atau digunakan dengan lengflrap
Sebagian (2) : terlaksana atau digunakan dengan kurang lengkap
Tidak (l) : tidak terlaksana sama sekali
No Aspek Yang Diamati Hasil Pengamatan
ada sebagian tidak
1 Mernpersiapkrr LKPD beftasis linglnrngan
2








Mengorganisasikan peserta didik kedalam
kelompok-kelompok belajar
7 Membimbing kelompok belajar
8
Memberikan evaluasi dari soal-soal yang
disediakan pada LKPD
9
Interaksi multi arah (guru-peserta didik danpeserta
didik-peserra didik)
t0
Keaktifan peserta didik dalam mengkontruksikan
pengetahuan untuk memecahkan masalah yang
















: I)rs. Suprapta M.Si
A. PETT]NJUK PEMLAIAN
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhfu/ skripsi saya pada progr,m
studi Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu
untuk memvalidasi instrumen pembelajaran yang mendukung penelitian saya yang
berjudul : *Pengembangan LKPD berbasis Lingkungan materi Hukum Newton
pada SMA kelas X'
Bapaltllbu dimohon kesediaannya untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda centang ({) puO" kolom yang sesuai dengan pernyataan yang
diberikan. Arti dari angka-angka tersebut dapat ditafsirkan dari pernyataan-
pernyataan pada kutub rentangan. Adapun arti masing-masing angka tersebut adalah
sebagai berikut:
5. Berarti Sangat Tidak Baik
6. Berarti Tidak Baik
7. Berarti Baik
8. Berarti Sangat Baik
Selanjutnya untuk memudahkan revisi Lembar Respon Peserta Didik
tersebut, Bapak/Ibu dimohon kesediaannya untuk memberikan saran-saftln perbaikan
pada bagian al*rir lembar ini atau langsung menulis saran perbaikan pada naskah.
F.
Bantuan BapaMbu dalam mengisi lembaran ini secara obyektif dan serius,
besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan BapakAbu, saya (peneliti)
menyampaikan terima kasih.
Keterangan:




@apat digunakan tanpa revisi
b. Dapat digunakan dengan revisi kecil
c. Dapat digunakan dengan revisi besar
d. Belum dapat digunakan
lq
B. TABEL PEITILAIAN
KOMPONMN PENILAIAN SKOR PEIYILAIAI\I
1 2 3 4
I Aspek Petunjuk
1. Petunjuk lembar respon dinyatakan dengan
jelas.
II. Aspek Cakupan Respon Peserta Didik
3. Kategori respon peserta didik yang diamati
dinyatakan dengan j elas
4. Kategori respon peserta didik yang diamati
termuat dengan lengkap
3. Kategori ,"rpon peserta didik yang diamati dapat
teramati dengan baik.
III. Aspek Bahasa
l. Menggunakan balrasa yang sesuai.
2. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami.
























: Raliqahn S.Si, M.Pd
A. PETUNJUK PENILAIAN
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir/ slripsi saya pada progftrm
studi Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu
untuk memvalidasi instrumen pembelajaran yang mendukung penelitian saya yang
berjudul : "Pengembangan LKPD berbasis Lingkungan materi Hukum Newton
pada SMA kelas X"
BapakAbu dimohon kesediaannya untuk memberikan penilaian dengan
memberi tanda centang ($ puau kolom yang sesuai dengan pernyataan yang
diberikan. Arti dari angka-angka tersebut dapat ditafsirkan dari pernyataan-
penryataan pada kutub rentangan. Adapun arti masing-masing angka tersebut adalah
sebagai berikut:
1. Berarti Sangat Tidak Baik
2. Berarti Tidak Baik
3. Berarti Baik
4. Berarti Sangat Baik
Selanfutrya untuk memudahkan revisi Lembar Respon Peserta Didik
tersebut Bapak/Ibu dimohon kesediaannya untuk memberikan saran-saran perbaikan
pada bagian akhir lembar ini atau langsung menulis saran perbaikan pada naskah.
Bantuan Bapak/Ibu dalam mengisi lembaran ini secara obyektif dan serius,
besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan BapaMbu, saya (peneliti)
menyampaikan terima kasih.
Keterangan:
I. Angka Penilaian II. Penilaian Umum
1. Tidak baik a. Dapat digunakan tanpa revisi
2. Kurang baik @.Dapatdigunakan dengan revisi kecil(, Buik c. Dapat digunakan dengan revisi besar
4. Baik sekali d. Belum dapat digunakan
B. TABEL PEFIILAIAN
KOMPONEN PENILAIAN SKOR PEI{ILAIAI\
I ", 3 4
I AspekPetunjuk
r. rerunJlx lembar respon dmyataKan dengan
jelas.
II. Aspek Cakupan Respon Peserta Didik
l. Kategori respon peserta didik yang diarnati
dinyatakan dengan jelas
2. Kategori respon peserta didik yang diaurati
termuat dengan lengkap
3. Kategori respon pesertra didik yang diamati dapat
teramati dengan baik.
III. Aspek Bahasa
l. Menggunakan bahasa yang sesuai. "
2. Menggunakan bahasa yang mudatr dipahami.
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LEMBAR VALIDASI PENGAMATAI\I KETERLAKSANAAIY LKPI)
BERBASIS LINGKT'NGAII
Satuan pendidikan : SMAIIVIA
Kelas/Semester : UGanjil
Tema/Sub Tema : Hukum Newton
Validator : Rafiqah, S.Si, M.Pd
A. Petunjuk:
1. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap pengamatan
keterlaksanaan modul berbasis inkuiri yang telah dibuat.
2. Dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek ( { ) pada kolom penilaian yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.
3. Untuk penilaian umum, Bapal/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan penilaian
BapaMbu.
4. Untuk saran-saftn revisi, BapaMbu dapat langsung menuliskan pada naskah yang
perlu direvisi, atau menuliskaannya pada kolom samn yang telah disiapkan.
Keterangan skala penilaian:
I : berarti * tidak valid"
2: berarti oo kurang valid"
3: berarti " cukup valid"
4: berarti " valid"
B. Tabel Penilaian
Aspekyang dinilai Skala Penilaian
1 2 J 4
I AspekPetunjuk
a. Petunjuk lembar pengamatan
keterlaksanaan lkpd berbasis
linekunean dinyatakan denean ielas.
b. Lembar pengamatan mudah untuk
dilaksanakan.
h




a. Penggunaan bahasa ditinjau dari
penggun:uul kaidah bahasa Indonesia.
b. Kej elasan petunj uk/arahan dan
komentar.
c. Kesederhanaan stnrktur kalimat.




a. Kategori keterlaksanaan lkpd berbasis
lingkungan yang terdapat dalam lembar
pengarnatan sudah mencakup semua
keterlaksanaan yang mungkin terjadi
dalam oembelaiaran.
b. Kategori keterlaksanaan lkpd berbasis
lingkungan yang diamati dapat teramati
densan baik.
c. Kategori keterlaksanaan lkpd berbasis
lingkungan tidak menimbulkan makna
sanda.
C. Penilaian Umum
Secara umum pengamatan aktivitas siswa:
1: Tidak valid, sehingga belum dapat dipakai
2: Kurang valid baih dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi
(i a*, valid, dapat dipakai dengan sedikit revisi
4: Valid, sehingga dapat dipakai tanpa revisi
FD. Scren-seran
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LEMBAR VALIDASI PENGAMA'TAI\I KETERLAKSANAAI\I LKPI)
BERBASIS LINGKTJNGATT
Satuan pendidikan : SMA/IVIA
Kelas/Semester : UGanjil
Tema/Sub Tema : Hukum Newton
Validator : I)rs. Suprapta M.Si
E. Petunjuk:
5. Kami memohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap pengamatan
keterlaksanaan modul berbasis inkuiri yang telah dibuat.
6. Dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda cek ( { ) pada kolom penilaian yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.
7. Untuk penilaian umum, Bapal/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu.
8. Untuk saran-srzul revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang
perlu direvisi, atau menuliskaannya pada kolom safim yang telah disiapkan.
Keterangan skala penilaian:
I : berarti * tidak valid"
2: berarti " kurang valid"
3: berarti " cukup valid"
4: berarti " valid"
F. Tabel Penilaian
Aspekyang dinilai Skala Penilaian
1 2 a., 4
1 AspekPetunjuk
a. Petunjuk lembar pengamatan
keterlaksanaan lkpd berbasis
linskunsan dinvatakan densan ielas.
V
b. Lembar pengarnatan mudah untuk
dilaksanakan.
IKeriteria yang diamati dinyatakan
dengan jelas.
Penggunaan bahasa ditinjau dari
penggunaan kaidah bahasa Indonesia.
Kej elasan petunj uk/arahan dan
komentar.
Bahasa yang digunakan bersifat
komunikatif.
Rata-rata Aspek ke-2
Kategori keterlaksanaan lkpd berbasis
linglcungan yang terdapat dalam lembm
pengamatan sudah mencakup semua
keterlaksanaan yang mungkin terjadi
Kategori keterlaksanaan lkpd berbasis
lingkungan yang diamati dapat teramati
Kategori keterlaksanaan lkpd berbasis
lingkungan tidak menimbulkan makna
G. Penilaian Umum
Secara umum pengamatan aktivitas siswa:
I : Tidak valid, sehingga belum dapat dipakai
2: Kurang valid bailq dapat dipakai tetapi memerlukan banyak revisi
3: Cukup valid, dapat dipakai dengan sedikit revisi
@t Aia,sehingga dapatdipakai tanpa revisi
ILSaren-srrrn
Mohon Bapakllbu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan
langsung padamasalah.







Judul LKPD : LKPD HukumNewton Berbasis Lingkungan
Penyusrxr : Nursyamsi Dermawati
Petunjuk Pengisian:
I. Berikan tandachec,k frl I paaa kolom 7,2, aiail 3 yang ada padakolom skor
Skor I : Kurang
Skor2 :Cukup
Skor 3 : Baik
2. Setelah mengisi semua item angket Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan catatan untuk
perbaikan LKPD
No Aspek Penilaian Skor Catatan @ilaDiperlukan)1 2 3
I Konsep sesuai dengan yangdikemukakan oleh ahli
2 Materi sesuai denean SK dan KD
J Kebenaran materi densan silabus
4 Materi sesuai dengan tujuanpembelaiaran
5
Kalimat yang digunakan tidak
menimbulkan masna sanda





Garnbar berhubungan dengan konsep
dan mendukuns keielasan konseo
9 Penampilan sarnpul panduan menarik
t0 Gambar atau ilustrasi menmik
oerhatian sfswa
1l
Bentuk dan ukuran huruf yang
digunakan konsisten dari halaman ke
halaman
t2 Bentuk danukuran huruf mudahdibaca
l3 Tulisan dan eambar ielas
t4 Kemampuan penampilan fisik dalam
mendorong minat baca siswa
15
Perbandingan huruf antarujudul,
subiudul. dan naskah sesuai
16
Kegiatan praktikum dalam LKPD
dapat memberikan pengalaman
langsung
t7 Kegiatan praktikum dalam LKPD
sesuai densan materi SMA
18




Catatan Tambalran (bila diperlukan)
Keterangan:
LKPD ini dinyatakan
1. Layak digwakan tanparevisi, jikarerata skorpenilaian2,l 
-3,A
2. Layakdigunakan dengan revisi, jika rerata skor penilaian 1,1 
-2,0






LKPD FISIKA MISTERI BERBASIS LINGKT'NGAI\I
Judul LKPD : HukumNewton
Penyusun : Nursyamsi Dermawati
Petunjuk Pengisian:
1. Berikan tanda check ({ ) pada kolom 1,2, atau3 yang ada pada kolom skor
Skor I : Kurang
Skor2 :Cukup
Skor 3 : Baik
2. Setelah mengisi semua item angkel Bapat/Ibu dimohon untuk memberikan catatan untuk
perbaikan LKPD
No Aspek Penilaian Skor Catatan @ila
Diperlukan)I 2 3
I Konsep sesuai dengan yangdikemukakan oleh ahli ( ?'
2 Mat€ri sesuai dengan SK dan KD ll
3 Kebenaran materi dengan silabus
4
Materi sesuai dengan tujuan
pembelaiaran
5
Kalimat yang digunakan tidak
menimbulkan magusanda
6 Kalimat mudah dipahami
7
Bahasa yang digunakan komunikatif
dan interaktif
8
Gambar berhubungan dengan konsep
dan mendukune keielasan konseo l/
9 Penampilan sampul uanduan menarik
10
Gambar atau ilustrasi menarik
perhatian siswa
il
Bentuk dan ukuran hurufyang
digunakan konsisten dari halaman ke
halaman
t2
Bentuk dan ukuran huruf mudah
dibaca w
l3 Tulisan dan eambar ielas
Kemampuan penampilan fisik dalam
minat baca siswa
Catatan Tambalun (bila diperlukan)
Kegiatan praktikum dalam LKPD
dapat mernberikar pengalunan




l. Layak digunakantanpa revisi, jika rerata skor penilaian > 1,75
2. Layak digunakan dengan revisi, jika rerata skpr penilaian < l,7S




KOMPONEN KELAYAKAI\I ISI T]NTT]K AHLI BAHASA
LKPD BERBASIS LINGKI'NGAhI
Judul LKPD : LKPD Hukum Newton Berbasis Lingkungan
Penyusun : Nursyamsi Dermawati
Petunjuk Pengisian:
3. Berikan tanda check ({ ) pad" kolom 1,2, atau3 yang ada pada kolom skor
Skor 1 : Kurang
Skor2 : Cukup
Skor 3 : Baik
4. Setelah mengisi semua item angket, BapaMbu dimohon untuk memberikan catatan untuk
perbaikan LKPD
No Aspek Penilaian Skor Catatan @ilaDiperlukan)1 2 J
I




Pesan yang disampaikan mudatr
dioahami oleh oeserta didik
J
Bahasa yang digunakan memotivasi
peserta didik untuk merespon Desan
4
Struktur kalimat yang digunakan
mudah dipahami oleh peserta didik
5
Istilah dan tata bahasa yang
digunakan sesuai dengan kamus besar
batrasa Indonesia
6
Ejaan yang digunakan dalam LKPD
sudah sesuai densan EYD
7






Konsistensi dalam penggunarm istilah
dalam LKPD
10
Kalimat yang digunakan tidak
mengandungmagna sanda
Catatan Tarrbatran (bila diperlukan)
Keterangan:
LKPD ini dinyatakan:
4. Layakdigunakantanparevisi, jikarerata skorpenilaian 2,1 
- 
3,0
5. Layak digunakan dengan revisi, jika rerata skor penilaian 1,1 
- 
2,0









KOMPOI\TEN KELAYAKAI\ ISI I,INTUK AHLI MATERI
LKPD BERBASIS LINGKT]NGAN
Judul LKPD : LKPD HukumNewton Berbasis Lingkungan
Penyrsun : Nursyamsi Dermawati
Petunjuk Pengisian:
1. Berikan tarda check d ) pada kolom 1,2, atau3 yang ada pada kolom skor
Skor I : Kurang
Skor2 : Cukup
Skor 3 : Baik
2. Setelah mengisi semua item angket, BapakAbu dimohon untuk memberikan catatan untuk
perbaikan LKPD
No Pernyataan Skor Catatan(Bila Diperlukan)I 2 J
I
Materi yang ada di dalam LKPD
sesuai kompetensi yang ada di
dalam kurikulum
2 Materi disajikan urut sesuai yangtercantum di dalam kurikulum
5 Keielasan standar komoetensi
4 Keielasan kompetensi dasar
5
Kesesuaian silabus dengan
kompetensi dasar dan standar
kompetensi
6 Kesesuaian materi dengan tujuanpembelaiaran






Contoh-contoh di dalam LKPD
dapat memperjelas materi yang
terdaoat dalam LKPD
10
Kelengkapan materi yang disajikan
untuk oembelaiaran oeserta didik
11
Pernyataan-pernyataan sesuain dengan
materi yang di bahas sehingga peserta
didik tidak kesulitan untuk meniawab
t2 Kejelasan gambar pada materi yangdisaiikan
13 kebenaran konsep materi tr'
t4 Kejelasan materi sehingga mudah di
menserti peserta didik
15 Keruntutan isi materi pembelaiaran
l6










l. Layak digunakan tanpa revisi, jika rerata skor penilaiat2,l 
- 
3,0
2. Layak digunakan dengan revisi, jika rerata skor penilaian l,l 
- 
2,0






Santih Ansgereni. S.Si.. M.Pd




KEPUTUSAN I}EKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
tM{ ALAUDDIN MAKASSAR
NOMOR: .1?'I. TAHT]N 2017
TENilAIYG




DEKAN FAIruLTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
TIIN ALATIDDIN MAKASSAR SETELAH :
: Lembaran persetujuan Pembimbing Skripsi mahasiswa Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, dengan:
Nama : ITIURSYAMSI DERMAWATI
NIM :20600113049
Judul : Pengembangan LKPD Berbasis Lingkungan Materi
Hukum Newton pada Kelas X MA Al-Ikhlas Ujung
Bone
Tertalrggal 31 Mei 2017 yangmenyatakan bahwa skripsi tersebut telah
memenuhi syarat-syarat ilmiah dan dapat disetujui untuk diajukan ke
sidang Munaqasyah.
: a. Bahwa untuk melalcsanakan ujian skripsi dalam rangka penyelesaian
studi mahasiswa tersebut di atas, dipandang perlu menetapkan
PanitialDewan Munaqi sy;
b. Bahwa mereka yang tersebut namanya dalam Keputusan ini
,' dipandang cakap untuk melaksanakan tugas ujian/munaqasyah skripsi
tersebut.
: 1. Undang-undang R{ No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional,
2. Peraturan Pemerintah Nomor t7 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyeleng garaan Pendi dikan;
3. Keputusan Presiden R[ Nomor 57 Tahun 2005 tentang perubahan
IAIN Alauddin Makassar menjadi Universitas Islam Negeri (UN)
Alauddin Makassar;
4. Peraturan Menteri Agama R[ Nomor 25 Tahun 2013 jo. peraturan
Menteri Agama RI fromor 85 Tahun 2013 tentang Oiganisasi dan
Tala'I(erj a'IIIN Alauddin Makassar;
Peraturan Menteri Agama Nomor 20 Tahun 2014 tentang Statuta UIN
Alauddin Makassar;
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor:
A32Nfi996 tentang Kriteria Akreditasi Program Studi pada
Perguruan Tinggi untuk Program sarjana;
Keputusan Rektor UIN Alauddin Makassar Nomor 200 Tahun 2016,






KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR
NOMOR :328 TAHUN 2017
TENTANG







DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR
Surqi Keterongon Keluo Juruson Pendidikqn Fisiko, Fskultos Torbiyoh don Keguruon UIN
Alouddin Mokossor, menyotokon bohwo Mohqsiswo {i) o.n. NURSYATIiSI DEnrtiAWATl.
NIM 206001t304r, tel<rh loyok mengikuti Ujion Akhir Progrom Studi (Komprehensif).
o. Untuk meloksonokon Ujion Komprehensif tersebut di otos dipondong perlu
menetopkon Dewon Penguji;
b. Mereko yong nomonyo lersebut dolom Keputuson ini dipondong cokop
meloksonokon ujion lersebul.
'l 
. Undong-Undong Rl Nomor 20 Tohun 2003 tenlong Sistem Pendidikon Nosionol;
2. Peroiuron Pemerinioh Rl Nomor 17 Tohun 2010 tentong Pengeloloon don
Penyelenggoroon Pendidikon;
3. Peroturon Presiden Rl Nomor 57 Tohun 2005 tenlong Perubohon Stolus lAlN
Alouddin Mokossqr menjodi UIN Alouddin Mokossoc
4. Peroturon MenteriAgomo Rl Nomor 20 Tohun 2014 tenlong Stolulo UIN Alouddin
Mok<:ssor;
5. Peroturon Menteri Agomo Rl Nomor 25 Tohun 2013 jo. Peroluron Menleri Agomo Rl
Nomor 85 Tohun 2013 tenlong Orgonisosi don Toto Kerjo UIN Alouddin Mokossor;
6. Keputuson Rektor UIN Alouddin Mokossor Nomor 200 Tohun 2016 tentong
Pedomon Edukosi UIN Alouddin Mokossor;
7. Kepuluson Rektor UIN Alouddin Mqkossor Nomor 260.A Tohun 2015 tentong
Kolender Akodemik UIN Alo uddin Mo kqssor To hu n Akodemik 2At b t 201 7 .
MEM""*O*
KEPUIUSAN DEKAN TAKUTIAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ALAUDDIN i/TAKASSAR
TENTANG DEWAN PENGUJI UJIAN KOIT,TPREHENSIF iAAHASISUIA
Dr. H. iluhommqd Qqddofi, S.Sl., ill.Si.
Rofiqoh, S.Sl., i,l.Pd.
NO. NAiIA PENGUJI MATA UJIAN KOIT,IPONEN
'| Drs. Homko llyos, M. Th.l. Dirosoh lslomiyoh MKDU
2 Usmon, S.As., M.Pd. llmu Pendidikon lslom MKDK
3 Dr. Muhommod Qoddofi, S.Si. M.Si. Melodologi Pengojoron Fisiko MKK
Pertomo : Mengongkot Dewon Penguji lersebul diotos dengon tugos sebogoi berikut:
Dewon Penguji berlugos untuk mempersiopkon don meloksonokon Ujion Komprehensif
sesuoi dengon kelenluon don peroturon yong berloku.
Keduo : Segolo bioyo yong timbul okibot dikeluorkonnyo Keputuson ini dibebonkon kepodo
onggoron belonjo DIPA BLU UIN Alquddin Mokossor Tohun Anggoron 2017. tertonggol
07 Desember2O16.
Ketigo : Kepuluson inidisompoikon kepodo mosing-mosing yong bersongkulon untuk dikelohui
don diloksonokon dengon penuh ionggung jowob, serto bilo odo kekeliruon okon
diperboiki seperlunyo.
Ditetopkon di : Somoto-Gowo











8. Keputusan Rektor UIN Alauddin Makassar Nomor 260ATahun 2016
tentang Kalender Akademik UIN Alauddin Makassar Tahun
Akadernik 2016/2017;
9. Daftar Isian Penggunaan Anggaran (DPA) BLU Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar tahun Anggaran 2017
tertanggal 07 Desemb er 2016.
: Hasil Rapat Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin.,
Makassar tanggal 06 Mei 2015 tentang pelaksanaan KKN Profesi, Ujian
Komprehensif dan ujian/lvlunaqasyah skripsi Mahasiswa Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
MEMUTUSKAN
KEPTITUSAI\I DEKAN FAKTILTAS TARBIYAH DAN
KEGTIRUAI{ UIN ALAUDI}IN MAKASSAR TENTA}IG PANITIA
UJIAN/ DEWAI\I MUNAQISY SKRIPSI
Mengangkat Panitia Ujian/Dewan Munaqisy Skripsi Saudara (i) :
NURSYAMSI DERMAWATI, NIM: 206ffi I 13049;
Panitia UjianlDewan Munaqisy bertugas untuk mempersiapkan dan
melaksanakan uj ian terhadap mahasiswa tersebut,
Segala biaya yarg 'timbul akibat dikeluarkannya keputusan ini
dibebaaka! kepada Arrggaran DIPA BLU UIN Alauddin Makassar Tahun
A"gge.* ?s1,7 teitanggal 07 Desember 2016 sesuai dengan ketentuan
dan pefaturan yang berlaku;
Keputus*n ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dan apabila di
kemudian hari terdapat kekeliruan/kesalahan di dalamnya akan diperbaiki
sebagaimana mestinyai
Kerutusan ini disampaikan kepada masing-masing yang bersangkutan
untuk dilaksanakan dengan penuh tanggungj arvab.
Ditetapkan di : Samata-Gowa
PadaTanggal : 12Juni2017
Tembusan:]. Rettor UIN Alauddin Makassar;2. {asubry Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.3. Pertinggal.
Jumr'D8 in/SK.Munaqasyab
20 200312 I 001




PANTilA UJIAN /DEWAI\I MUNAQISY SKRIPSI






: Dr. Muhammad Qaddafi, S.Si., M.Si.
: Rafiqah, S.Si., M.Pd.
: Dr. Safei, MSi
: Idah Suaidah, S.Ag., M.HI.
: Drs. Suprapta, M.Si,
Ditetapkan di
Pada Tanggal
Pembimbing II : Nur KhalisahLatuconsina, S.Ag., M.Pd.
Pelaksana : Jumrah, S.Ag.
Samata-Gowa
12 Jwi20l7





rfim,tlfi$ TJtSsIytEt D'Iil f,E$musr
IINrVEnSTTAS rSUufi NEGEAI (UrN) ALAUIITITN MAKASSAR
,1. Sultm Alarddin Nomor 36 Samata-Gowa3{(Xl l) 8826t2 {Fax" t82682)
SIIRAT KETERAI{GAN PERBAIKAIT UJIAI\I PR9PqSAL
Berdasarkan Ujian Proposal Penclitian yang dilaksanakan pada tanggal 30 Juni
20f6 di Laboratorium Fisikn l)asar Lantai IV Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN













Nur Khalisah Latuconsina, S. Ag,lltrPd
gPengembangar LKPD berbasis lingkungan materi
Eukum Newtor pada siswa kelas & SI}IA Neg. l0
Bulukumbs'
Samata Gowa, ...... November 2016
Mengetalrui
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk persyaratan untuk penelitian.
rKEMENTERIAN AGAMA
JURUSAN PENDIDII(AN FISIKA
FAKULIAS TARBIYAH DAN KEGURUIIN
.*-"x;._ uNrvERsrrAs ISLAM ryEcERI (UIID ALAUDDIN MAKASSARAL*VPPIN Jl. Sultan Alauddin Nomor 36 Samata-Gowat(04l1) 8826s2 (Fax. 882682)
SU 
.RAT ISTERANGAI{ VALIDASI INSTRUMEN
Yang bertandatangan di bawah ini:
Nama : Santih Anggereni, S.Si., M.Pd
NIP : 19841I l1 201503 2 001
Jabatart : Validator
Dengan ini menyatakan telah memeriksa dan meneliti instrumen Lembar
Kegiatan Peserta Didik (LKPD) sebagai alhi materi.
Yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian dari Mahasiswa:
Nama : Nursyamsi Dermawati
NIM :20600113049
FakultasiJurusan : Tarbiyah & Keguruan / Pendidikan Fisika
Judul Penelitian
'Pengembanagn LKPD Berbasis Lingkungan materi Hukum
Newton untuk SMA Kelas X''
Setelah diperiksa dan dikoreksi tiip butir instrumen tersebut, maka dinyatakan
memenuhi syarat untuk dipergunakan.





Santih Ansgereni. S.Si.. M.Pd






FAKULIAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
uNrvERsmAs ISLAM NEGERI (UnD ALAIiDDIN MAKASSAR
Il. Sultan Alauddin Nomor 36 Samata-Gowal(041l) 882682 (Fax. 882682)
SURAT KETERANqAI\I VALIDASI INSTRUMEN
Yang bertanda tangan di bawah ini:
1.
: Drs. Suprapta M.Si
: 1958060419872001
: Validator
Dengan ini menyatakan telah memeriksa dan meneliti instrumen tentang:
Lembar Pengamatan Keterlaksanaan LKPD Berbasis Lingkungan materi Hukum
Newton untuk SMA kelas X
Angket Respon siswaterhadap LKPD Berbasis Lingkungan
Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) sebagai alhi bahasa










Fakultas/Jurusan : Tarbiyah & Keguruan / Pendidikan Fisika
Judul Penelitian
"Pengembanagn LKPD Berbasis Lingkungan materi Hukum
Newton untuk SMA Kelas X'
Setelatr diperiksa dan dikoreksi tiap butir instrumen tersebut, maka dinyatakan
memenuhi syarat untuk dipergunakan.









FAKUTTAS TARBIVAII DAI{ TEGURUAN
UNTVERSITAS ISLAM NEGERI (Utr\D ALAUDDTN MAKASSAR
Jl. Sultan Alauddin Nomor 36 Samata-Gowa8(0411) 882682 (Fax. 882682)
ST]RAT KETERANGA}I VALIDASI INSTRT]MEN









Dengan ini menyatakan telah memeriksa dan meneliti instumen tentang:
Lembar Pengamatan Keterlaksanaan LKPD Berbasis Lingkungan materi Hukum
Newtonrmtuk SMA kelas X
Angket Respon siswaterhadap LKPD Berbasis Lingkungan
Yaog digunakan untukpengumpulan data dalam penelitian dari Mahasiswa:
Nama : Nursyamsi Dermawati
NIM :20600113049
Fakultas/Jurusan : Tarbiyatr & Kegunran / Pegdidikan Fisika
Judul Penelitian
"Peigembanagn LKPD Berbasis r.ingkungan materi Hukum
Newton untuk SMA Kelas X'
Setelatr diperiksa dan dikoreksi tiap butir instrumen tersebu! maka dinyatakan
memenuhi syarat untuk dipergunakan.




I{IP. 19790721 200501 2 003
A KEMENTERIAN AGAMA
D@{ JUnUSAN PENDIDIKAN Flsltg








: 085D(VPend-Fisika/20 I 6
: Surat Pengantar Penelitian
Kepada YTH




Sehubungan dengan persiapan pelaksanaan Tugas Akhir bagi mahasiswa, maka kami selaku
Ketua Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri





Bermaksud akan melakukan penelitian di sekolah yang bapak/ibu pimpin.
Untuk itu kami mohon kesediaan bapak/ibti untuk menerima mahasiswa kami dan dapat
berkoordinasi lebih lanjut khususnya kepada guru pengampuh mata pelajaran Fisika.
Den-likian Surat Pengantar ini dibuat unhrk digunakan seperlunya. Atas perhatian dan
kerjasama yang baik dari bapak/ibu, kami ucapkan terimakasih.
, 18 April2017
NIP. 19760802 200501 I 004
tt*n$dfrt l...ole
^&L ^{*ri+ltsr^#!r^ drrrir,\+As$tyr. 6ry1jt+14*=il gl"tUSg iltADRA$AH AUrAII IoNDoK IESANmENATKTTLA$ UJTJNG.BoNE
-O- rr Pendidikan,T,:ffi:1:Tiii-,?l&;Xi;;:,#::H:i:i:11111;J,T,X!"':e2753
ST]RAT PERN'YATAAN
Nomor : 069i8/lv{A. PP. Al-IkhlasllY 120 17









: Tarbiyah dan Keguruan
Adalah benar-benar telah melaksanakan penelitian di Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Bone dalam
rangka penyusunan Skripsi dengan judul:
"Pengemhangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Lingkangan Materi Hukum Newton Pada
SMA/IvIA Kelas X."











Perihal : Surat Izin Penelitian
Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Madrasah Aliyah Al-Ikhlas Ujung Bone, Berdasarkan
surat dari Kementerian Agama Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas








: Tarbiyah dan Keguruan
Memberi izin untuk mengadakan penelitian dalam rangka menyusun Skripsi sebagai salah satu
syarat memperoleh gelar Sarjana dalam bidang Pendidikan Fisika, dan tetap memperhatikan tata tertib
yang berlaku di lingkungan Pondok Pesantren Al-Ikhlas Ujung
Demikian Surat ini agar bisa digunakan sebagaimana mestinya.
el
A!AVPP!N
KEPT]"IUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN ALAUDDIN MAKASSAR
NOMOR: 1056 TAHUN 2016
TENTANG
PEMBIMBING PENELITIAN DAN PENYUSUNAN SKRIPSI MAHASISWA




: Surat dari Jwusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar Nomor: 133/P.FIS[V/2016 tanggal 05 April 2016 tentang
Permohonan Pengesahan Judul Sraipsi dan penetapan Dosen pembimbing
Mahasiswa:
Nama : Nursyamsi Dermawati
NIM : 206fr)113049 dengan judul: '
"Penerapan Metode pembelajaran Thinking Aloud pair problem Solving(TAPPS) terhadap Kemampuan pemecahan Masalah Siswa,,
: a' Bahwa untuk membantu penelitian dan penyusurum skripsi mahasiswa tersebu!
dipandang perlu untuk menetapkan Pembimbing penelitran dan penyusunan
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